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ABSTRAK 

 

Nafahat Athiyyah, Lubna. 2025. Kontribusi Body image dan Self-compassion terhadap 

Inferiority feeling pada Siswa SMA Manggala Sakti PP. Nurul Fattah. Jurusan Psikologi 

Fakultas Psikologi Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang 

Dosen Pembimbing : Dr. Iin Tri Rahayu, M.Si.Psi 

 Inferiority feeling adalah penyakit mental yang memengaruhi kesehatan emosional dan 

sosial seseorang ketika mereka merasa tidak berharga atau tidak mampu dibandingkan dengan 

orang lain. Tekanan sosial dan lingkungan memperkuat efek faktor-faktor seperti kurangnya 

rasa kasih sayang terhadap diri sendiri dan citra tubuh yang tidak baik pada emosi tidak mampu. 

Untuk menyimpulkan signifikansi kedua faktor ini dalam perkembangan sentimen tidak 

mampu pada remaja, penelitian ini dilakukan. 

 Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, dengan jumlah sampel yakni 105 

responden dengan menggunakan teknik sampling jenuh. Teknik tersebut dapat diartikan bahwa 

semua populasi dalam penelitian ini dijadikan sampel. Subjek dalam penelitian ini merupakan 

siswa kelas X, XI, XII SMA Manggala Sakti PP. Nurul Fattah. Pengukuran dalam penelitian 

ini menggunakan tiga skala yakni Body image, Self-compassion, dan Inferiority feeling. 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat Inferiority feeling pada siswa SMA 

Manggala Sakti PP. Nurul Fattah cenderung sedang, dengan presentase 54,4%, Tingkat Body 

image dengan presentase 79% yang berkategori sedang, Tingkat self-compassion dengan 

presentase 83,8% termasuk dalam kategori sedang. Uji regresi linier berganda menunjukkan 

bahwa Body image dan Self-compassion berpengaruh terhadap Inferiority feeling, dengan nilai 

R Square sebesar 0,147 yang berarti 14,7% variabilitas Inferiority feeling dapat dijelaskan oleh 

kedua variabel independen ini. 

 

 

Kata Kunci : Inferiority feeling, Body image, Self-compassion 
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ABSTRACT 

 

Nafahat Athiyyah, Lubna. 2025. The Effect of Body image and Self-compassion on Inferiority 

feeling in Manggala Sakti PP High School Students. Nurul Fattah. Department of Psychology, 

Faculty of Psychology, State Islamic University Maulana Malik Ibrahim Malang 

Supervisor: Dr. Iin Tri Rahayu, M.Si.Psi 

 

 A person's mental and social health might take a hit when they suffer from inferiority 

complex, a psychological disorder characterized by feelings of not being good enough or 

useless in comparison to other people. Negative self-perception and lack of self-compassion 

are factors that contribute to feelings of inadequacy; they are further intensified by societal and 

environmental influences. 

 This study uses a quantitative approach, with a sample size of 105 respondents using 

saturated sampling techniques. The technique can be interpreted that all populations in this 

study are sampled. The subjects in this study were students of class X, XI, XII SMA Manggala 

Sakti PP. Nurul Fattah. The measurements in this study used three scales namely Body image, 

Self-compassion, and Inferiority feeling. 

 The results of the study showed that the level of Inferiority feeling in SMA Manggala 

Sakti PP. Nurul Fattah students tended to be moderate, with a percentage of 54.4%, Body image 

level with a percentage of 79% which was categorized as moderate, Self-compassion level with 

a percentage of 83.8% included in the moderate category. Multiple linear regression test 

showed that Body image and Self-compassion had an effect on Inferiority feeling, with an R 

Square value of 0.147 which means that 14.7% of the variability of Inferiority feeling can be 

explained by these two independent variables. 

 

 

Keywords: Inferiority feeling, Body image, Self-compassion 
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 الملخص

تنفحا  الثانوية مدرسة طالبات لدى بالنقص الشعور على الذات مع والتعاطف الجسم صورة تأثير .٢٠٢٥ .لبنى عطية، 

  مانغالا

 .مالانج إبراهيم مالك مولانا الحكومية، الإسلامية الجامعة النفس، علم كلية النفس، علم قسم .الفتاح نور .بي بي ساكتي

 النفس علم ماجستير راهايو، تري إين .د :المشرف المحاضر

 

 مقارنة لهم قيمة لا أو الكفاية فيه بما جيدين ليسوا بأنهم يشعرون عندما الأفراد بها يمر نفسية حالة هو بالنقص الشعور

 السلبية الصورة بالنقص الشعور على تؤثر التي العوامل وتشمل .والاجتماعية النفسية صحتهم على يؤثر قد مما بالآخرين،

 الدراسة هذه أجريت لذلك، .والبيئية الاجتماعية الضغوط تعززها والتي الذات، مع التعاطف مستويات وانخفاض للجسم

 .المراهقين لدى الدونية مشاعر تشكيل في دورًا المتغيران هذان يلعب كيف لفهم

المشبعة. مبحوثين باستخدام أسلوب أخذ العينات  105تستخدم هذه الدراسة نهجًا كميًا، حيث بلغ حجم العينة  

يمكن تفسير هذه التقنية بأن جميع الفئات السكانية في هذه الدراسة تم أخذ عينات منها. كان المشاركون في هذه الدراسة 

نور الفتاح. يستخدم القياس في هذه الدراسة ثلاثة مقاييس نورول فاتح  طلاب الصف العاشر والحادي عشر والثاني عشر

ات، والشعور بالنقص.هي صورة الجسم، والتعاطف مع الذ  

تميل نورول فاتح إلى أن تكون معتدلة بنسبة  .أظهرت نتائج الدراسة أن مستوى الشعور بالنقص لدى طلاب مدرسة

٪ 83.8٪ والتي تصنف على أنها معتدلة، ومستوى التعاطف مع الذات بنسبة 79٪، ومستوى صورة الجسم بنسبة 54.4

الانحدار الخطي المتعدد أن صورة الجسم والرحمة الذاتية لهما تأثير على الشعور مدرج في فئة معتدلة. يظُهر اختبار 

% من التباين في الشعور بالنقص من خلال هذين 14.7، مما يعني أنه يمكن تفسير 0.147تبلغ  R بالنقص، بقيمة مربع

 .المتغيرين المستقلين

 

 

 

 

 

 المفتاحية الكلمات :الذات مع التعاطف الجسد، صورة بالنقص، الشعور بالنقص، الشعور
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Banyak perubahan yang terjadi secara fisik dan emosional selama masa remaja. 

Banyak tantangan, baik internal maupun eksternal dalam lingkungan sosial mereka, 

yang dihadapi sebagian besar remaja selama masa ini. Ketika seseorang mengalami 

perubahan biologis, kognitif, dan sosial-emosional saat mereka beranjak dari masa 

kanak-kanak menuju masa dewasa, masa remaja mungkin terasa seperti masa yang sulit 

(Santrock, 2003). Menurut Indriani dan Sutanto (2020), ketika remaja meragukan 

kemampuan dan bakat mereka sendiri atau kurang percaya diri, mereka sering kali 

mendapati diri mereka membandingkan diri dengan teman sekelas mereka yang lebih 

berprestasi, yang dapat menyebabkan perasaan rendah diri. Perasaan rendah diri dapat 

muncul sebagai akibat dari hal ini.  

Ketika seseorang percaya bahwa mereka tidak cukup baik, tidak berguna, atau 

lebih rendah dibandingkan dengan orang lain, mereka mungkin menderita gangguan 

psikologis yang dikenal sebagai perasaan rendah diri. Hal ini konsisten dengan apa yang 

dikatakan Fleming dan Courtney (1984): "Merasa Rendah Diri" adalah persepsi bahwa 

seseorang tidak berguna atau tidak memadai dalam beberapa hal, yang mengarah pada 

rasa tidak mampu atau rendah diri. Selain itu, Adler menyatakan bahwa setiap orang 

mengalami perasaan rendah diri karena, pada hakikatnya, kita semua dilahirkan dalam 

keadaan rentan dan tidak berdaya (Suryabrata, 2007).  

Sejalan dengan pendapat tersebut terdapat beberapa aspek Feeling Inferiority, 

adapun aspek menurut Fleming dan Courtney (1984) yakni : 1). Social Confidence, 2). 

School Abilities, 3). Self-regard, 4). Physical appearance, 5). Physical Abilities. Dalam 

teori Albert Bandura tentang self-efficacy menyatakan bahwa orang dengan Body image 
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yang buruk sering mengalami Feeling Inferiority karena mereka meragukan 

kemampuan nya untuk memenuhi standar sosial yang telah ditetapkan, yang dapat 

berdampak buruk pada Kesehatan mental (Bandura, 1997). Hasil penelitian 

sebelumnya yang dilakukan oleh Ningsih dan Setiawan (2020), terungkap bahwa lebih 

dari 50% remaja merasakan perasaan inferioritas. Pada penelitian sebelumnya juga 

menyatakan bahwa siswa yang mengalami Feeling Inferiority cenderung menunjukkan 

prestasi akademik yang lebih rendah karena mereka percaya mereka tidak mampu 

bersaing dengan teman-teman sebayanya. Hasil penelitian lain menunjukkan bahwa 

sekitar 30% siswa SMA yang diteliti sering merasa tidak mampu dibandingkan dengan 

teman-temannya, terutama dalam hal keterampilan akademik dan sosial. Tekanan sosial 

dari teman sebaya, harapan tinggi dari orang tua, dan kurangnya dukungan emosional 

adalah penyebabnya (Safitri, 2017).  

Feeling Inferiority ini sering dialami oleh remaja terutama siswa SMA. Salah 

satu faktor utama yang berkontribusi terhadap perasaan ini adalah tekanan yang 

ditimbulkan oleh media sosial, di mana remaja sering kali terpapar pada standar 

kecantikan dan kesuksesan yang tidak realistis (Erikson, E. H, 1968). Remaja yang aktif 

di media sosial lebih mudah terpengaruh oleh perbandingan sosial, yang bisa 

mengakibatkan ketidakpuasan terhadap penampilan fisik dan kemampuan diri mereka 

(Rachmawati, & Zainuddin, 2019).  Merasa rendah diri merupakan emosi umum 

remaja, dan hal ini berkaitan erat dengan lingkungan rumah. Perasaan tidak mampu 

dapat diperburuk ketika anggota keluarga terlalu kritis atau membandingkan anak-anak 

dengan teman atau saudara mereka.  

Intinya, setiap orang dilahirkan dengan kecenderungan alami untuk merasa 

rendah diri terhadap orang dewasa, yang terwujud sebagai kurangnya kepercayaan diri 

secara umum terhadap kemampuan diri sendiri (Bischof, 1964). Ada beberapa faktor 
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yang mempengaruhi Feeling Inferiority, diantaranya adalah parental attitude atau bisa 

disebut dengan sikap orang tua, kemudian yang kedua ada physical defects atau 

kekurangan fisik, selanjutnya ada mental limitations atau keterbatasan mental, dan yang 

terakhir ada social disadvantage yaitu kekurangan secara sosial (Lin,1997).  

Remaja sering kali membandingkan diri mereka dengan teman sekelasnya, 

terutama dalam hal penampilan, kecerdasan, dan kemampuan mereka dalam 

menghadapi situasi sosial. Perasaan tidak mampu dapat meningkat jika perbandingan 

ini berdampak buruk (Putri, 2019). Faktor lain yang memengaruhi perasaan rendah diri 

siswa SMA adalah keinginan untuk membandingkan diri dengan orang lain, seperti 

yang dijelaskan oleh Leon Festinger dalam teori perbandingan sosialnya. 

Menurut Adler, dua perlakuan yang berbeda terhadap anak selama masa 

kanak-kanak dapat menjadi faktor penyebab Feeling Inferiority. Pertama, anak yang 

terlalu dimanjakan, dan kedua adalah anak yang ditolak. Anak menjadi tidak berani 

untuk menyuarakan pendapatnya dan lebih mengutamakan diri sendiri daripada orang 

lain kemampuan individu (Lamberson & Wester, 2018). Selain itu, ada pandangan 

berlawanan yang menyatakan bahwa defisit sosial, cacat fisik, penyakit mental, dan 

sikap orang tua semuanya dapat berperan (Strano & Petrocelli, 2005). 

Berdasarkan hasil dari primary research yang dilakukan peneliti mengenai 

Feeling Inferiority yang didasarkan pada aspek teori dari Fleming dan Courtney (1984) 

yakni : Social Confidence, School Abilities, Self-regard, Physical appearance, Physical 

Abilities.  Di SMA Manggala Sakti Pondok Pesantren Nurul Fattah dari 16 siswa 

mendapat jawaban bahwa : 1). Siswa merasa minder dengan orang lain atas kondisi 

keluarganya baik dalam segi pendidikan maupun ekonomi dengan presentase 87,5%  

2). Siswa merasa kecewa dengan diri sendiri sehingga muncul pertanyaan apakah dia 
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adalah orang yang berharga dengan presentase 81,3%  3). Siswa merasa dirinya tidak 

berharga dengan presentase 75% 4). Siswa merasa khawatir tentang kemampuan nya 

yang tidak sebanding dengan orang lain dengan presentase 75% 5). Siswa merasa 

bahwa sebagian besar teman nya lebih menarik secara fisik daripada dirinya sendiri 

dengann presentase 68,8%. (Survey, 06 Oktober 2024). 

Adapun data lain yang di hasilkan peneliti ketika melakukan wawancara 

adalah sebagai berikut : 

Menurut S menerangkan bahwa: 

“ Jujur, aku sering ngerasa minder, mereka temen-temenku yang 

lain pada bisa, sedangkan aku susah buat dapet nilai yang layak 

mbak dan biasanya guru-guru juga sering membandingkan, jadi 

kulo nggeh pasrah mawon”. (S, 11 Oktober, 2024). 

Menurut AL menerangkan bahwa: 

“Boten selalu mbak, kulo seringe merasa boten nyaman mergi 

kadang boten nyambung, rencang-rencang niku pinter-pinter mbak, 

dadose kulo kadang menjauh mawon” (AL, 11 Oktober, 2024). 

Berdasarkan hasil wawancara tersebut siswa SMA Manggala Sakti Nurul Fattah 

merasa tidak diterima oleh orang lain, siswa lebih memilih untuk menarik diri dari 

lingkungan nya, merasa tidak bebas bertindak, cenderung pesimis karena adanya 

perbandingan antar teman sebaya, hal itu membuat siswa menjadi tidak percaya diri, 

takut dibandingkan, serta merasa malu jika tampil di hadapan orang lain. Kenyataan 

tersebut sejalan dengan pendapat Lauster (1978:338) mengenai karakteristik remaja 

yang terindikasi memiliki Feeling Inferiority. 
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Para ahli di bidang psikologi telah berteori tentang perasaan rendah diri dan 

tidak mampu, menurut Fleming dan Courtney (1984): emosi ini berkembang ketika 

seseorang percaya bahwa mereka tidak berguna atau tidak mampu menangani situasi 

apa pun. Sebenarnya, merasa rendah diri belum tentu merupakan penyimpangan; itu 

bisa menjadi alasan seseorang tidak dapat maju lebih jauh dalam situasi mereka saat ini 

(Kifudyartanta, 2012). 

Namun, fenomena yang terjadi menunjukkan bahwa Feeling Inferiority  pada 

siswa SMA Manggala Sakti saat ini bukan memotivasi untuk berkembang, tetapi  justru  

berdampak negatif, seperti turunnya semangat belajar, meningkatnya kecemasan, 

kecenderungan untuk menarik diri dari pergaulan, dan merasa lebih rendah secara fisik 

dengan yang lain. Adler (1929) menyatakan untuk mengendalikan perasaan inferioritas 

dalam dirinya, remaja normal seharusnya dapat menerima dirinya sendiri dan percaya 

pada kemampuan mereka sendiri, tetapi banyak yang tidak terjadi, remaja yang tidak 

melakukan pekerjaan mereka dengan baik, mereka tidak dapat mengendalikan perasaan 

inferioritasnya dan merasa kurang memiliki keyakinan pada kemampuannya sendiri 

(Lalande dkk, 2017). Hal ini tentu terlihat bahwa adanya kesenjangan dengan teori yang 

ada. 

Perasaan rendah diri dan menganggap dirinya kurang dibandingkan dengan 

orang lain, disebut Feeling Inferiority. Menurut definisi Bruno (1989:270), istilah ini 

dikaitkan dengan memiliki pandangan pesimis terhadap diri sendiri atau memiliki harga 

diri yang rendah. Menurut Mursal (1976), seseorang mengalami Perasaan Rendah Diri 

ketika ia terus-menerus ingin mengisolasi diri dari orang lain karena ia percaya bahwa 

dirinya tidak mampu dibandingkan dengan orang lain (Jalaludin, 1997). 
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Salah satu penyebab utama Feeling Inferiority adalah Body image yang negatif 

(Cash & Smolak, 2011). Body image adalah pandangan seseorang terhadap bentuk 

tubuh, ukuran dan fungsi tubuh yang melibatkan persepsi mengenai tingkat kepuasan 

atau ketidakpuasan terhadap tubuhnya. Seseorang yang memiliki Body image yang baik 

biasanya memiliki persepsi yang positif serta merasakan kepuasan terhadap perasaan 

diri dan penampilannya. Sebaliknya, Ketika seseorang tidak puas, maka akan timbul 

penilaian negatif terhadap bagaimana dia terlihat atau bagaimana Body image nya ( 

Cash et al., 2002). Remaja biasanya mengalami perubahan fisik yang signifikan selama 

pubertas, mereka cenderung memiliki persepsi Body image yang sangat variatif (Jillian 

Croll). Lebih jauh, menurut Arthur (2010), citra tubuh seseorang adalah representasi 

mental subjektif mereka terhadap tubuh mereka, khususnya yang berhubungan dengan 

bagaimana orang lain melihatnya dan seberapa banyak tubuh mereka perlu diubah agar 

bisa diterima.  

Meninjau penampilan seseorang, mengklasifikasikan ukuran tubuh seseorang, 

mengorientasikan penampilan seseorang, mengkhawatirkan kenaikan berat badan, dan 

merasa puas dengan bagian-bagian tubuh seseorang adalah lima komponen citra tubuh 

yang diuraikan oleh Cash et al. (2002). Persepsi diri remaja secara signifikan 

memengaruhi perspektif mereka terhadap tubuh mereka. Remaja yang merasa baik 

tentang diri mereka sendiri secara fisik sering kali berjuang dengan citra tubuh yang 

rendah. Sebaliknya, remaja yang tidak senang dengan penampilan mereka tetapi tetap 

berpikir orang lain menganggap mereka menarik cenderung lebih riang, percaya diri, 

dan bersenang-senang. 

Adapun data lain yang di hasilkan peneliti ketika melakukan wawancara 

adalah sebagai berikut : 
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Menurut SO : 

“kulo nggeh sering merasa jelek mbak, soale seng lintune niku 

badan e sae, lah kulo niki kan ngge berisi dadose boten percaya diri 

ngoten” (SO, 11 Oktober, 2024). 

Selanjutnya L : 

“gimana ya mbak saya itu cemas kalo berat badan saya naik, 

jadinya aku lebih ke menyendiri si, kadang nglamun, kadang mikir 

negatif juga, sering menghindar juga si mbak”. (L, 11 Oktober, 

2024). 

Berdasarkan hasil wawancara menunjukkan bahwa adanya kecemasan menjadi 

gemuk dan  merasa rendah diri atas pengkategorian ukuran tubuh pada siswa di 

lingkungan SMA Manggala Sakti PP. Nurul Fattah. 

Memiliki bentuk tubuh ideal tertentu hanyalah sebagian dari citra diri ideal 

setiap orang. Orang-orang mengalami ketidakpuasan terhadap bentuk tubuh ketika 

bentuk tubuh ideal mereka berbeda dari bagaimana mereka memandang bentuk tubuh 

mereka sendiri (Amalia, 2007). Tingkat Body image seseorang tercermin dari sejauh 

mana mereka merasa puas dengan bagian tubuh dan penampilan secara keseluruhan, 

dan tingkat penerimaan Body image sangat dipengaruhi oleh faktor sosial, oleh karena 

itu Body image adalah aspek psikologis yang umum terjadi, di mana remaja mulai 

memperhatikan tubuh mereka dan membentuk pandangan mengenai penampilan fisik 

mereka (Santrock, 2012).  

Pada penelitian Cash dan Amolak (2011) menjelaskan hubungan antara Body 

image dan Feeling Inferiority di kalangan remaja. Kepercayaan diri dan kesehatan 

mental remaja akan menurun ketika mereka mengalami tingkat inferioritas yang lebih 

tinggi, seperti yang ditunjukkan oleh hasil penelitian.  
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Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh Rieger dan Touyz (2006) 

menunjukkan bahwa orang dengan citra tubuh yang rendah sering kali mengalami 

perasaan inferioritas ketika berinteraksi dengan orang lain. Ada dua jenis citra tubuh: 

positif dan negatif. Menurut Marlina dan Ernalia (2020), mereka yang merasa puas 

dengan penampilan fisiknya memiliki citra tubuh yang baik, sedangkan mereka yang 

tidak bahagia dengan penampilannya memiliki citra tubuh yang negatif. Ketika orang 

memiliki persepsi yang buruk tentang tubuhnya, hal itu dapat berdampak buruk pada 

kesejahteraan emosional dan fisik mereka, dan Body image positif dapat memperkuat 

Self-compassion, karena individu yang merasa baik tentang tubuh mereka lebih 

cenderung untuk menerima diri sendiri dan menghadapi kritik internal dengan lebih 

penuh kasih sayang (Neff dan Vonk, 2009).  

Feeling Inferiority dapat membatasi aktivitas sehari-hari dan memengaruhi 

kualitas hidup seseorang. Hal ini disebabkan oleh dampak negatif Feeling Inferiority 

yang dapat menyebabkan depresi, insomnia, dan bahkan mendorong seseorang untuk 

melakukan tindakan bunuh diri (Adler, 1929). Menghindari akibat-akibat ini 

memerlukan rasa welas asih terhadap diri sendiri, yang membantu orang menerima diri 

mereka sendiri terlepas dari kekurangan mereka dan memberi mereka keinginan untuk 

menjadi lebih baik dari sebelumnya. Orang yang memiliki rasa welas asih terhadap diri 

sendiri mencintai dan menghargai diri mereka sendiri sekaligus memahami 

kekurangan, tantangan, dan rasa sakit mereka (Sawitri & Siswanti, 2019). Ketika orang 

mempraktikkan rasa welas asih terhadap diri sendiri, mereka mampu mengurangi gejala 

depresi dan menerima diri mereka apa adanya. Mereka juga memperoleh pemahaman 

dan cinta yang lebih dalam terhadap diri mereka sendiri, yang membuat mereka lebih 

mudah menghadapi apa pun yang terjadi dalam hidup mereka (Hasanah & Hidayati, 

2017).  
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Neff (2009) mendefinisikan Self-compassion sebagai sikap penuh perhatian dan 

kebaikan terhadap diri sendiri ketika menghadapi berbagai kesulitan atau kekurangan, 

serta pemahaman bahwa penderitaan, kegagalan, dan kekurangan adalah bagian dari 

pengalaman manusia. Self-compassion tidak hanya membantu individu dalam 

menerima kekurangan yang ada, tetapi juga dalam memahami diri mereka dengan lebih 

tepat, sehingga mendorong pengembangan diri dan stabilitas emosional dengan 

mengubah kognisi, emosi, dan perilaku negatif yang dimiliki, perlu diketahui juga 

individu yang memiliki tingkat Self-compassion yang lebih tinggi cenderung menyadari 

bahwa mereka tidak sendirian dalam merasakan emosi yang memicu stres, dan lebih 

jarang memfokuskan perhatian pada kekurangan yang dimiliki (Neff, 2003).  

Salah satu faktor yang sering dikaitkan dengan masalah kesehatan mental 

adalah rasa welas asih terhadap diri sendiri. Ketika kita menunjukkan rasa welas asih 

terhadap diri sendiri, kita menunjukkan kebaikan dan pengertian kepada diri sendiri 

ketika kita sedang terpuruk atau mengalami rasa sakit (Neff, 2003). Pertama, kebaikan 

terhadap diri sendiri;menilai diri sendiri kedua, kemanusiaan bersama;isolasi dan 

ketiga, kesadaran penuh;identifikasi berlebihan adalah tiga bagian yang saling terkait 

yang membentuk rasa welas asih terhadap diri sendiri.  

Menurut Neff (2007), empat variabel kepribadian, keadaan keluarga, jenis 

kelamin, dan usia dapat memengaruhi tingkat rasa welas asih terhadap diri sendiri. Neff 

(2007) menyatakan bahwa keadaan keluarga merupakan salah satu elemen yang 

memengaruhi rasa welas asih terhadap diri sendiri. Lingkungan belajar pertama seorang 

anak adalah keluarganya. Oleh karena itu, tumbuh dalam rumah yang damai akan 

membantu seorang anak untuk berhasil dalam hidup.(Neff 2007). 

Pada pra penelitian yang dilakukan peneliti, didapatkan hasil wawancara 

sebagai berikut : 
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Menurut si A : 

“bapak saya itu jarang dirumah mbak, sekalinya di rumah sering 

marah-marah, dan biasanya menanyakan tentang perkembangan 

saya disekolah gimana, masih tetap tertinggal atau engga, ga sekali 

dua kali juga dibandingin sama anak dari temen-temen nya”. (A, 

11 Oktober, 2024). 

Menurut si F : 

“saya hampir gapernah dapet support mba, kalo udah gagal 

yaudah itu urusan saya, ibu sama bapak saya ya ga respon apa-

apa, gaada yang nguatin juga bahkan sekedar nyemangatin juga 

gaada karena emang saya jarang ngomong sama orang tua”. (A, 

11 Oktober, 2024). 

Pernyataan tersebut dapat disimpukan bahwa adanya dampak negatif jika peran 

orang tua kurang dalam mendukung self-compassion pada anak, selain itu ketika 

orang tua tidak memberikan dukungan secara emosional dan kurang dalam diskusi 

mengenai emosi dengan anak, maka hal tersebut akan berpengaruh pada penerimaan 

diri sorang remaja. 

Kabupaten Lamongan merupakan tempat berdirinya sejumlah lembaga 

pendidikan swasta, salah satunya adalah Pondok Pesantren (SMA) Menggala Sakti 

Nurul Fattah yang beralamat di Jl. Sumurmojo, RT 002 RW 003 Desa Dadapan, 

Kecamatan Solokuro, Kabupaten Lamongan. Yayasan Pondok Pesantren Nurul Fattah 

telah berdiri sejak tahun 2014. Menampung santri dari berbagai lapisan masyarakat, 

baik yang memiliki keluarga utuh, keluarga broken home, yatim piatu, maupun yang 

tidak memiliki orang tua. Peneliti menemukan bahwa pendidikan agama, seperti 
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membaca Al-Qur'an, kitab kuning, dan shalat dhuha, merupakan bagian yang tidak 

terpisahkan dari pendidikan formal.  

Informasi ini diperoleh melalui wawancara dan observasi. Sebanyak lebih dari 

delapan puluh lima santri bersekolah di SMA Menggala Sakti, yang sebagian besar 

berdomisili di pondok pesantren. Sebagian santri, terutama yang berlatar belakang 

ekonomi rendah, merasa minder karena berbagai macam kondisi ekonomi santri. 

Menurut Festinger (1954), ketika orang membandingkan diri mereka dengan orang 

lain, baik dalam hal kedudukan, penampilan, atau keterampilan, hal itu dapat 

menyebabkan mereka merasa tidak mampu, terutama jika mereka tidak memenuhi 

norma-norma masyarakat. Individu dari latar belakang berpenghasilan rendah 

mungkin mengalami emosi rendah diri ketika berpartisipasi dalam perbandingan sosial 

di sekolah menengah atas yang berkaitan dengan kedudukan ekonomi, ketersediaan 

sumber daya, dan daya tarik fisik (Citra Tubuh). Pada akhirnya hal tersebut dapat 

memicu timbulnya  Feeling Inferiority (Fadhila & Rachmawati, 2019). 

Pada penelitian sebelumnya, mengkaji hubungan antara Self-compassion dan 

Feeling Inferiority di kalangan mahasiswa. Hasilnya menunjukkan bahwa mahasiswa 

dengan tingkat Self-compassion yang lebih tinggi cenderung merasakan Feeling 

Inferiority yang lebih rendah dan lebih mampu menghadapi tekanan akademis (Leary 

et al, 2007). Selanjutnya pada penelitian lain ditemukan bahwa Self-compassion 

memberikan dampak yang signifikan terhadap kepuasan hidup, kecerdasan emosional, 

hubungan sosial, dan pencapaian tujuan yang lebih tinggi. Selain itu. Pada penelitian 

lain yang dilakukan oleh Nisrina (2022) Menyatakan bahwa Individu yang 

menghabiskan waktu di internet selama 8-10 jam per hari cenderung merasakan 
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Feeling Inferiority yang lebih tinggi, karena mereka lebih sering melihat postingan 

orang lain dan rentan membandingkan kehidupan mereka dengan orang lain. 

Variabel yang berbeda membedakan penelitian ini dari pendahulunya. 

Penelitian sebelumnya telah melihat bagaimana rasa belas kasihan terhadap diri sendiri 

berhubungan dengan citra tubuh pada remaja, bagaimana rasa belas kasihan terhadap 

diri sendiri berhubungan dengan perasaan rendah diri pada pengguna media sosial, dan 

bagaimana citra tubuh berhubungan dengan tingkat kepercayaan diri siswa. Meskipun 

demikian, dampak citra tubuh dan rasa belas kasihan terhadap diri sendiri pada siswa 

terhadap perasaan rendah diri mereka merupakan penekanan utama penelitian ini. 

Variabel Body image menggunakan teori Cash et al (2002), variabel Self-compassion 

menggunakan teori dari Neff (2019), dan varibel Inferiority feeling menggunakan teori 

dari Fleming dan Courtney (1984). 

Fenomena-fenomena tersebut menjadi sangat relevan untuk dikaji lebih lanjut, 

khususnya dalam konteks siswa SMA yang sedang berada pada masa transisi 

perkembangan dan sangat rentan terhadap tekanan sosial. Oleh karena itu, penelitian 

ini bertujuan untuk mengidentifikasi bagaimana kondisi inferiority feeling, body 

image, dan self-compassion terbentuk pada siswa SMA Manggala Sakti PP. Nurul 

Fattah, serta untuk menganalisis pengaruh masing-masing variabel. Dengan 

pemahaman yang lebih komprehensif mengenai hubungan ketiga variabel tersebut, 

diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan kontribusi teoritis dalam 

pengembangan psikologi remaja dan juga memberikan rekomendasi praktis bagi guru 

dan orang tua dalam mendukung perkembangan emosional siswa secara lebih efektif. 

Berdasarkan fenomena hasil temuan di lapangan melalui observasi, 

wawancara, dan primary research pada siswa SMA Manggala Sakti PP. Nurul Fattah, 
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identifikasi terjadinya Inferiority feeling disebabkan oleh beberapa keadaan, penyebab 

tersebut ada dari faktor kondisi keluarga baik pendidikan maupun ekonomi, kondisi 

individu yang merasa kecewa dengan diri nya sendiri, individu yang merasa dirinya 

tidak berharga, individu yang merasa khawatir dengan kemampuan nya dibandingkan 

orang lain, dan individu yang merasa kurang menarik secara fisik dibandingkan teman 

nya. 

B. Rumusan Masalah 

Setelah ikhtisar singkat latar belakang ini, penulis akan melanjutkan 

pembahasan sejumlah rumusan masalah: 

1. Bagaimana tingkat Inferiority feeling pada siswa SMA Manggala Sakti PP. Nurul 

Fattah? 

2. Bagaimana tingkat Body image pada siswa SMA Manggala Sakti PP. Nurul Fattah? 

3. Bagaimana tingkat Self-compassion pada siswa SMA Manggala Sakti PP. Nurul 

Fattah? 

4. Bagaimana pengaruh Body image terhadap Inferiority feeling pada siswa SMA 

Manggala Sakti PP. Nurul Fattah? 

5. Bagaimana pengaruh Self-compassion terhadap Inferiority feeling pada siswa SMA 

Manggala Sakti PP. Nurul Fattah? 

6. Bagaimana Kontribusi Body image dan Self-compassion terhadap Inferiority feeling 

pada Siswa SMA Manggala Sakti PP. Nurul Fattah? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan perumusan masalah yang telah disebutkan, penelitian ini bertujuan 

untuk: 
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1. Menganalisis tingkat Inferiority feeling bertujuan untuk menggambarkan kondisi 

umum perasaan rendah diri pada siswa sebagai dasar awal identifikasi 

permasalahan psikologis yang mungkin dialami remaja di lingkungan sekolah 

tersebut. 

2. Mengidentifikasi tingkat Body image yang sering kali menjadi pemicu perasaan 

tidak mampu atau malu pada masa remaja. 

3. Menilai tingkat Self-compassion dimaksudkan untuk memahami sejauh mana 

siswa mampu menerima diri sendiri dengan sikap positif, yang dapat menjadi 

faktor pelindung terhadap perasaan rendah diri. 

4. Memaparkan pengaruh Body image terhadap Inferiority feeling dilakukan untuk 

menguji secara parsial apakah persepsi negatif terhadap tubuh berkontribusi 

terhadap meningkatnya rasa tidak percaya diri atau ketidakmampuan dalam diri 

siswa. 

5. Memaparkan pengaruh Self-compassion terhadap Inferiority feeling bertujuan 

untuk menguji secara parsial peran sikap belas kasih terhadap diri sendiri dalam 

mereduksi perasaan rendah diri yang muncul akibat tekanan psikologis. 

6. Memaparkan pengaruh Body image dan Self-compassion terhadap Inferiority 

feeling secara simultan dilakukan untuk melihat sejauh mana kedua variabel 

independen ini secara bersama-sama memengaruhi perasaan rendah diri siswa. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

a. Informasi dan pemahaman baru, khususnya dalam psikologi klinis, seharusnya 

dihasilkan dari penelitian ini. 

b. Berkontribusi memberikan referensi dan tambahan masukan sebagai bahan 

ketika akan melakukan penelitian selanjutnya  mengenai Kontribusi Body 
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image dan Self-compassion terhadap Inferiority feeling pada Siswa SMA 

Manggala Sakti PP. Nurul Fattah. 

2. Manfaat Praktis 

Penelitian Ini diharapkan agar menjadi masukan dan panduan untuk bapak atau 

ibu guru SMA Manggala Sakti PP. Nurul Fattah dalam memberikan dukungan 

psikologis kepada siswa yang mengalami Inferiority feeling dan diharapkan dapat 

membantu siswa dalam memahami pentingnya membangun kepercayaan diri. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Adler’s Theory of Inferiority feeling 

Alfred Adler, seorang psikolog asal Austria, mengembangkan teori psikologi 

individual yang berfokus pada motivasi manusia melalui rasa kekurangan atau 

inferiority. Menurut Adler, setiap individu secara alami memiliki perasaan inferior 

sejak masa anak-anak karena kondisi fisik dan mental yang belum matang (Suryabrata, 

2007). Perasaan ini merupakan bagian dari perkembangan normal dan menjadi 

pendorong bagi individu untuk tumbuh, belajar, dan mengatasi tantangan hidup. 

Namun, jika perasaan inferior ini berkembang secara berlebihan dan tidak 

disertai dengan mekanisme kompensasi yang sehat, maka individu akan mengalami apa 

yang disebut sebagai inferiority complex—yaitu kondisi psikologis di mana seseorang 

merasa tidak mampu, tidak berharga, dan secara terus-menerus membandingkan 

dirinya secara negatif dengan orang lain (Feist & Feist, 2010). 

Pada konteks remaja, masa pubertas ditandai dengan banyak perubahan fisik, 

emosional, dan sosial. Remaja mulai membentuk identitas diri, dan dalam prosesnya 

mereka sering kali menghadapi perbandingan sosial, baik dari lingkungan keluarga 

maupun teman sebaya. Ketika mereka merasa tidak memenuhi standar yang mereka 

atau lingkungan mereka tetapkan, maka muncullah inferiority feeling yang dapat 

berdampak negatif terhadap perkembangan psikologis mereka. 

Teori Adler juga menekankan pentingnya striving for superiority, yaitu 

dorongan individu untuk mengatasi perasaan rendah diri dan mencapai rasa 

kompetensi. Dalam hal ini, body image dan self-compassion bisa dilihat sebagai dua 
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faktor penting yang memengaruhi bagaimana remaja menghadapi dan mengelola 

perasaan rendah dirinya. Individu dengan citra tubuh positif dan sikap penuh kasih 

terhadap diri sendiri cenderung memiliki mekanisme kompensasi yang sehat, sehingga 

lebih mampu mengatasi inferiority feeling secara konstruktif. 

Oleh karena itu, teori ini relevan dalam menjelaskan bagaimana dua variabel 

independen dalam penelitian ini, yakni body image dan self-compassion, dapat 

memengaruhi inferiority feeling pada remaja. Dalam konteks penelitian ini, semakin 

baik persepsi siswa terhadap tubuhnya dan semakin tinggi tingkat self-compassion-nya, 

maka semakin kecil kemungkinan mereka mengalami perasaan rendah diri. 

B. Inferiority feeling 

1. Definisi Inferiority feeling 

Perasaan rendah diri atau biasa disebut dengan Inferiority feeling merupakan 

kondisi psikologis yang dialami seseorang atau remaja, yang muncul dari keyakinan 

tentang ketidakmampuan dan ketidakbergunaan dalam aspek apapun (Fleming dan 

Courtney, 1984). Perasaan yang dimiliki seseorang yang merasa dirinya kurang jika 

dibandingkan dengan orang lain juga dapat dikaitkan dengan perasaan negatif yang 

mendorong seseorang untuk menghindari lingkungan sekitarnya (Mursal, 1997). 

Perasaan rendah diri dapat terwujud dalam berbagai cara yang dilakukan orang 

(Kartono, 2010).  

Menurut kamus psikologi Reber dan Reber (2010), kompleks rendah diri adalah 

sikap negatif dan kritis terhadap diri sendiri. Orang dengan harga diri yang rendah 

sering kali menyerah, menerima segala sesuatu sebagaimana adanya, dan percaya 

bahwa segala sesuatu tidak penting; kurangnya kepercayaan diri ini dapat 

menyebabkan perasaan rendah diri (Echois dan Shadily, 1992). Menurut beberapa 
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ahli penyebab Inferiority feeling salah satunya adalah keyakinan seseorang bahwa 

mereka tidak berguna atau mampu dalam menjalani kehidupan dengan baik 

(Lamberson dkk., 2018). 

Alfred Adler, seorang ilmuwan dan penemu individual psikologi, menciptakan 

teori Inferiority feeling. Inferioritas organ, ketidaksempurnaan suatu organ atau 

komponen tubuh di area tertentu akibat cacat bawaan atau anomali perkembangan, 

bukanlah perwujudan ketidakmampuan seseorang melainkan perwujudan perasaan 

tidak mampu mereka sendiri, menurut gagasan ini (Suryabrata, 2007). 

Menurut Bruno (1989) sederhananya, rasa rendah diri adalah akibat dari 

memiliki pendapat yang rendah terhadap diri sendiri atau memiliki harga diri yang 

rendah. Sejalan dengan pendapat tersebut, Chaplin (2004) juga menyatakan bahwa 

individu yang memiliki perasaan tidak aman, tidak mantap, tidak tegas, merasa 

tidak mampu memenuhi tuntutan-tuntutan hidup serta merasa tidak berarti sama 

sekali dapat diartikan sebagai Inferiority feeling. Sedangkan menurut Freud 

Inferiority feeling merupakan suatu ekspresi tekanan yang terjadi antara ego dan 

superego (Fodor dan Gaynor, 2009). 

Jadi dapat disimpulkan pendapat dari beberapa ahli bahwa Inferiority feeling 

adalah kondisi psikologis yang muncul dari keyakinan seseorang tentang 

ketidakmampuan dan ketidakbergunaan dirinya dalam berbagai aspek kehidupan. 

Inferiority feeling dapat berupa sikap kritis terhadap diri sendiri, kurangnya rasa 

percaya diri, dan ketidakmampuan untuk memenuhi tuntutan hidup.  

2. Aspek-Aspek Inferiority feeling 

Menurut Fleming dan Courtney (1984) menjabarkan Inferiority feeling dalam 

alat ukur yang bernama Feeling of Inadequacy Scale berjumlah lima aspek, yaitu : 

a. Social Confidence 
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Suasana hati yang cemas, tidak dapat diandalkan, dan harga diri yang rendah 

saat berhadapan dengan orang lain. Ada korelasi yang lebih kuat antara tahun 

pengalaman dan kepercayaan diri sosial. 

b. School Abilities 

Depresi ditandai dengan kurangnya kepercayaan diri terhadap kemampuan diri 

sendiri dan kurangnya keinginan untuk berhasil secara akademis. 

c. Self-regard 

Harga diri yang rendah, sering digambarkan sebagai kegagalan individu untuk 

memprioritaskan kebutuhan dan keinginan mereka sendiri. 

d. Physical Appearance 

Terlalu peduli dengan penampilan fisik seseorang adalah salah satu cara 

penderita rasa rendah diri mencoba menyembunyikan perasaan tidak berharga 

mereka dari dunia. 

e. Physical Abilities 

Keputusasaan yang berasal dari kurangnya kepercayaan diri terhadap 

kemampuan fisik seseorang dan kemampuan seseorang untuk mencapai tujuan 

yang terkait dengan daya tarik fisik seseorang dibandingkan dengan teman 

sebaya atau kelompok sebayanya. 

 Inferiority feeling dapat diukur menggunakan instrumen bernama 

Feeling Inadequacy Scale, yang terdiri dari lima aspek utama. Aspek-aspek 

tersebut meliputi kepercayaan diri dalam lingkungan sosial (social confidence), 

kemampuan akademik (school abilities), pandangan terhadap diri sendiri (self-

regard), persepsi terhadap penampilan fisik (physical appearance), serta 

kemampuan fisik (physical abilities). 
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3. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Inferiority feeling 

Lin (1997) menjelaskan faktor yang mempengaruhi Inferiority feeling, 

diantaranya adalah : 

a. Sikap Orang Tua (parental attitude) 

Sikap orang tua sangat berpengaruh terhadap Inferiority feeling anak. 

Pengasuhan yang kritis dan perbandingan yang berlebihan dapat membuat anak 

merasa kurang baik, sementara kurangnya dukungan emosional dapat 

menimbulkan perasaan tidak berharga. Ekspektasi yang terlalu tinggi dari orang 

tua juga dapat meningkatkan tekanan, menyebabkan rasa gagal. Selain itu, gaya 

komunikasi yang negatif, seperti pujian yang tidak konsisten atau kritik keras, 

dapat menurunkan rasa percaya diri anak. Secara keseluruhan, sikap orang tua 

membentuk pandangan diri anak dan berkontribusi pada perasaan inferior. 

b. Kekurangan Fisik (physical defects) 

Kekurangan fisik menjadi faktor utama yang memengaruhi perasaan 

inferior individu. Remaja yang tidak puas dengan penampilan fisik, seperti berat 

badan atau cacat tubuh, sering merasa terasing dan kurang diterima di 

lingkungan sosial. Penilaian negatif dari orang lain, baik di sekolah maupun 

keluarga, dapat memperkuat rasa malu dan rendah diri. Ketika mereka tidak 

memenuhi standar kecantikan masyarakat, dapat menyebabkan krisis identitas 

yang berdampak negatif pada perkembangan rasa percaya diri, yang bisa 

berlanjut hingga dewasa. 

c. Kekurangan secara sosial (social disadvantage) 

Kekurangan sosial adalah faktor penting yang mempengaruhi perasaan 

inferior. Individu yang kesulitan dalam keterampilan sosial, seperti bergaul atau 

berbicara di depan umum, sering merasa terasing dan tidak diterima oleh teman 
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sebaya. Ketidakmampuan membangun hubungan sosial yang baik mengganggu 

perkembangan rasa percaya diri dan identitas, sehingga menimbulkan perasaan 

inferior yang mendalam yang bisa bertahan hingga dewasa.  

Beberapa faktor yang mempengaruhi munculnya Inferiority feeling 

diantaranya adalah sikap orang tua, kekurangan fisik, dan kekurangan sosial. 

4. Inferiority feeling menurut Perspektif Islam 

Islam mengajarkan bahwa setiap manusia diciptakan dengan nilai yang tinggi 

dihadapan Allah, tanpa memandang status sosial atau penampilan fisik. Setiap 

individu memiliki martabat yang mulia sebagai makhluk yang diciptakan oleh 

Allah. Firman Allah dalam QS. Al-Isra’ (17):70 : 

 

“Dan sesungguhnya kami telah memuliakan anak-anak Adam, kami angkut, 

mereka di daratan dan di lautan, dan kami beri mereka rezeki dari yang baik-

baik, serta Kami lebihkan mereka dengan kelebihan yang sempurna atas banyak 

makhluk yang telah Kami ciptakan”. 

Ayat diatas menunjukkan bahwa setiap manusia memiliki kedudukan yang 

terhormat dan tak ternilai, yang tidak bergantung pada hal-hal duniawi. Jika 

seseorang memiliki Inferiority feeling biasanya terjadi karena kurangnya 

pemahaman nilai dirinya dalam pandangan Allah. 

 Selain itu Inferiority feeling dalam Al-Qur’an terdapat pada QS. Al-Imran ayat 

139 : 

 

“Dan janganlah kamu (merasa) lemah, dan jangan (pula) bersedih hati, sebab 

kamu paling tinggi (derajatnya), jika kamu orang beriman”. 
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Pada ayat ini dijelaskan bahwa Allah SWT memberi motivasi agar tidak 

merasa lemah dalam menghadapi apapun, serta melarang untuk bersedih hati 

karena seseorang yang paling tinggi derajatnya disisi Allah SWT merupakan 

seorang yang bertaqwa. Inferiority feeling sering muncul ketika kita meremehkan 

potensi diri sendiri. Dalam Al-Qur’an menegaskan bahwa setiap manusia 

diciptakan dengan kelebihan dan kekurangan masing-masing. 

هِ أتَقَْاكُمْ   إِنَّ أكَْرَمَكُمْ عِندَ اللّـَ

 “Dan tiada seorang pun yang lebih unggul dari yang lainnya, kecuali dalam hal 

ketaqwaan”. (QS. Al-Hujurat (49): 13). 

Seorang individu dapat fokus pada diri dengan potensi yang dimiliki dan 

memperkuat iman agar dapat membangun rasa percaya diri yang sehat dan 

mengatasi Inferiority feeling. 

B. Body image 

1. Definisi Body image 

Menurut Cash et al. (2002), citra tubuh seseorang adalah persepsi mereka 

terhadap fisik mereka sendiri, termasuk emosi mereka, rasa kompetensi mereka, 

dan tingkat kepuasan tubuh mereka secara umum. Pendapat seseorang tentang fisik 

mereka sendiri, termasuk tingkat kebahagiaan atau ketidakpuasan mereka 

terhadapnya, dapat membentuk citra diri mereka, sebagaimana dijelaskan Rombe 

(2014). Menurut Arthur (2010), Citra Tubuh seseorang adalah representasi internal 

mereka terhadap tubuh mereka, khususnya dalam kaitannya dengan bagaimana 

orang lain melihat mereka dan seberapa efektif tubuh mereka menyesuaikan diri 

dengan pandangan tersebut.  
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Berdasarkan definisi Grogan tentang "Persepsi, pikiran, dan perasaan seseorang 

tentang tubuhnya" (Shafirah et al., 2022), kita dapat mengatakan bahwa citra tubuh 

seseorang terdiri dari pikiran, perasaan, dan pendapat mereka mengenai penampilan 

fisik mereka. Hoyt menambahkan bahwa citra tubuh seseorang adalah persepsi 

mereka terhadap karakteristik fisik mereka sendiri sebagaimana berkaitan dengan 

ukuran, bentuk, dan kecantikan, sebagaimana dibentuk oleh penilaian yang akurat 

dan pengalaman pribadi (Naimah, 2008). Honigam dan Castle menawarkan 

perspektif yang berbeda, dengan menyatakan bahwa "Citra Tubuh" seseorang 

mencakup pikiran dan perasaan mereka mengenai penampilan fisik mereka, 

bagaimana orang lain memandang mereka, dan representasi internal mereka sendiri 

tentang tubuh mereka (Januari, 2007).  

Menurut Burn (1993), citra tubuh seseorang adalah representasi mental dari diri 

fisik mereka. Hal ini terutama penting bagi remaja, yang diharapkan mengalami 

perubahan yang disebabkan oleh pubertas dan terbuka untuk menerima diri mereka 

apa adanya. Tipe tubuh hanyalah salah satu aspek dari citra diri ideal yang dimiliki 

setiap orang. Ketidaksesuaian antara gambaran diri dan bentuk tubuh yang 

diinginkan, akan menyebabkan ketidakpuasan diri (Amalia, 2007). Jika seorang 

remaja memiliki Body image positif atau negatif, maka bisa mengambil langkah 

atau penanganan yang dapat membuat dirinya lebih baik lagi kedepan nya (Rombe, 

2013). 

Beberapa pakar sepakat bahwa citra tubuh seseorang terdiri dari representasi 

internal atas fisik diri mereka, yang mencakup bagaimana seseorang menilai 

penampilan fisik, kepuasan tubuh, serta bagaimana tubuhnya dipersepsikan orang 

lain. 
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2. Aspek-aspek Body image 

Cash et al., (2002) menjelaskan bahwa Body image terdiri dari beberapa aspek, 

yaitu : 

a. Evaluasi Penampilan 

Mengacu pada cara individu menilai dan menginterpretasikan penampilan 

fisiknya sendiri, bagaimana seseorang merasa tentang tubuhnya, bagaimana 

seseorang itu membandingkan dirinya dengan orang lain, serta seberapa 

puas individu tersebut dengan penampilan fisiknya.  

b. Orientasi Penampilan 

Sejauh mana seseorang memfokuskan perhatian dan nilai pada penampilan 

fisik nya serta upaya yang dilakukan dalam menyempurnakan dan 

memperbaikinya. 

c. Kepuasan terhadap Bagian Tubuh 

Tingkat kepuasan atau ketidakpuasan seseorang terhadap berbagai aspek 

tubuhnya dapat diukur dari hal ini. 

d. Kecemasan menjadi Gemuk 

Perasaan khawatir atau takut yang dialami individu tentang peningkatan 

berat badan serta konsekuensi yang mungkin akan timbul dari perubahan 

tersebut terhadap penampilan fisiknya. 

e. Pengkategorian Ukuran Tubuh 

Cara individu dalam mengklasifikasi dan mengelompokkan tubuh 

seseorang dalam kategori ukuran tertentu. 

Body image terdiri dari beberapa aspek yang mencerminkan bagaimana 

individu memandang dan merasakan tubuhnya. Aspek pertama, Evaluasi 
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penampilan, kedua ada orientasi penampilan, selanjutnya kepuasan terhadap bagian 

tubuh, kecemasan menjadi gemuk, dan yang terakhir pengkategorian ukuran tubuh. 

3. Faktor yang Mempengaruhi Body image 

Faktor yang mempengaruhi Body image seseorang terhadap tubuh mereka 

menurut cash et al., (2002) ada empat, yaitu : 

a. Jenis Kelamin 

Wanita lebih mungkin tidak bahagia dengan tubuh mereka dibandingkan 

pria. Wanita lebih mungkin mengkritik diri sendiri dan tidak bahagia dengan 

tubuh mereka, terutama di area tertentu seperti pinggul, perut, dan paha. 

Sebaliknya, pria kurang peduli dengan mempertahankan bentuk tubuh yang 

lembek dan lebih peduli dengan pembentukan otot. Memiliki persepsi 

negatif terhadap penampilan fisik seseorang dapat menyebabkan sejumlah 

masalah, termasuk masalah kesehatan mental termasuk harga diri yang 

rendah, kesedihan, dan kecemasan, yang dapat memengaruhi orang-orang 

dari jenis kelamin apa pun. 

b. Hubungan Interpersonal 

Cara orang memandang satu sama lain dalam hubungan interpersonal dapat 

berdampak signifikan pada konsep diri seseorang, termasuk persepsi 

seseorang terhadap daya tarik fisiknya. 

c. Orang Tua 

Orang tua memiliki dampak signifikan pada perkembangan citra tubuh 

anak-anak mereka melalui pilihan mereka dalam hal pakaian dan komentar 

tentang penampilan mereka, serta melalui dorongan mereka untuk 

menghindari makanan tertentu dan berpenampilan dengan cara tertentu. 

d. Media Massa 
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Persepsi seseorang terhadap tubuh mereka sendiri secara signifikan 

dibentuk oleh media. Penggambaran media tentang individu yang 

diidealkan dapat memengaruhi persepsi pemirsa tentang tubuh mereka 

sendiri dan bagaimana penampilan mereka. 

Pada akhirnya, jenis kelamin seseorang, interaksi interpersonal mereka, 

orang tua mereka, dan media semuanya berperan dalam membentuk citra tubuh 

seseorang. 

4. Body image menurut Perspektif Islam 

Tubuh dalam islam dipandang sebagai ciptaan Allah yang sempurna dan harus 

dijaga dengan baik. Seperti dalam firman Allah pada QS. Al-Mu’minun (223:14) : 

 

كِينٍ " ثمَُّ خَلقَْنَاهُ نطُْفَةً  ثمَُّ خَلقَْنَا النُّطْفَةَ عَلقََةً فَخَلقَْنَا الْعَلقََةَ مُضْغَةً فَخَلقَْنَا الْمُضْغَةَ عِظَامًا فكََسَوْنَا  ١٣فِي قَرَارٍ مَّ

ُ أحَْسَنُ الْخَالِقِينَ"  الْعِظَامَ لَحْمًا ثمَُّ أنَشَأنَْاهُ خَلْقًا آخَرَ فتَبََارَكَ اللََّّ

 “Kemudian kami ciptakan dia (janin) menjadi segumpal darah, lalu segumpal 

daging, lalu Kami jadikan segumpal daging itu tulang belulang, dan kami tutup 

tulang-belulang itu dengan daging. Kemudian kami ciptakan dia menjadi makhluk 

yang (berbentuk) lain. Maka Maha Suci Allah, Pencipta yang paling baik”. 

Dapat disimpulkan ayat tersebut menggambarkan proses penciptaan manusia 

dari bentuk awal hingga menjadi bentuk fisik yang sempurna, sehingga hal itu 

menunjukkan kebesaran dan keagungan Allah sebagai pencipta. 

Pandangan islam terhadap Body image juga menekankan pada pentingnya 

penerimaan diri, HR. Muslim, Raulullah SAW bersabda : 

 

َ لَا يَنظُرُ إِلَىٰ أمَْوَالِكُمْ وَلَا إِلَىٰ أجَْسَادِكُمْ وَلكَِنْ ينَظُرُ إِلَىٰ قلُوُبكُِمْ وَأعَْمَالِكُمْ "  ”إِنَّ اللََّّ
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“Sesungguhnya Allah tidak melihat pada rupa dan harta kalian, tetapi Allah 

melihat pada hati dan amal kalian."— (HR. Muslim) 

Hadis tersebut mengajarkan bahwa penilaian Allah terhadap umat manusia 

tidak didasarkan pada penampilan fisik atau harta yang dimiliki, melainkan pada 

kebersihan hati dan kualitas amal perbuatan. 

C. Self-compassion 

1. Definisi Self-compassion 

Kemampuan untuk menunjukkan empati dan pengertian terhadap kekurangan 

dan kesalahan diri sendiri tanpa menghakimi adalah apa yang dimaksud Neff (2003) 

ketika dia mengatakan bahwa self-compassion adalah sikap keterbukaan dan 

penerimaan. Salah satu definisi self-compassion adalah "kualitas menunjukkan 

kebaikan dan pengertian kepada diri sendiri dalam menghadapi kesulitan," yang 

terwujud sebagai sikap menerima terhadap perjuangan seseorang, kemauan untuk 

mengakui dan menerima tanggung jawab atas tindakan seseorang, dan keinginan 

untuk menemukan solusi positif untuk masalah seseorang (Lim & Kartasasmita, 

2018). 

Akin (2010) menawarkan definisi self-compassion sebagai strategi pengaturan 

emosi untuk meningkatkan perasaan menyenangkan yang terkait dengan kebaikan 

dan mengurangi perasaan negatif. Self-compassion juga merupakan aspek penting 

dalam kualitas individu, yang dapat membuat seorang individu untuk menyadari 

dan mengenali perasaan yang dialami, dengan demikian ketika mengalami perasaan 

sakit, individu tersebut dapat lebih memahaminya (Theresia et al., 2023). 

Self-compassion berkaitan dengan (welas asih), yang mencakup perasaan 

memahami penderitaan orang laintanpa menghakimi, serta keinginan untuk 
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meringankan beban mereka. Namun, Self-compassion berfokus pada diri sendiri. 

Dengan demikian, self-compassion berarti membangun keterbukaan terhadap 

penderitaan yang dialami sendiri, tidak menghindar atau menghakimi diri atas 

pengalaman menyakitkan di masa lalu, serta keinginan untuk membantu orang lain 

dan penyembuhan diri sendiri melalui belas kasih (Neff, 2003). 

Menurut uraian dan perspektif tersebut, belas kasih terhadap diri sendiri adalah 

pola pikir yang memungkinkan seseorang untuk menerima dan berbelas kasih 

terhadap dirinya sendiri ketika menghadapi tantangan atau kemunduran, tanpa 

menghakimi dirinya sendiri. Hal tersebut melibatkan pemahaman terhadap 

kekurangan dan penderitaan pribadi, serta berusaha untu mengatasinya dengan 

kasih sayang. 

2. Dimensi Self-compassion 

Neff (2003) mendeskripsikan dimensi utama dari Self-compassion ada tiga, 

diantaranya : 

a. Self-kindness vs self-judgement (Kebaikan diri vs Penghakiman) 

Pandangan optimis yang tidak terlalu kritis atau menghakimi diri sendiri, 

tetapi penuh dengan kebaikan, perhatian, dan pengertian adalah inti dari 

bagian ini. Dalam kerangka ini, seseorang dapat mengidentifikasi 

kesulitannya dan mencari penghiburan dengan membantu dirinya sendiri 

dan orang-orang di sekitarnya. 

b. Common humanity vs isolation (Kemanusiaan umum vs Isolasi) 

Komponen ini menjelaskan bahwa setiap manusia pasti mengalami 

kegagalan, melakukan kesalahan, dan merasakan keterhubungan dengan 

orang lain saat menghadapi kesulitan. Hal ini dipandang sebagai 

pengalaman yang universal, bukan sebagai sesuatu yang membuat individu 
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merasa terasing. Kesimpulan nya, seseorang memandang kesulitan, 

kegagalan, dan tantangan sebagai bagian dari pengalaman hidup yang 

dialami oleh semua orang.  

c. Mindfulness vs over identification (Perhatian penuh vs Identifikasi 

berlebihan) 

Kemampuan seseorang untuk memahami segala sesuatu sebagaimana 

adanya dan tidak membesar-besarkan emosinya dicontohkan oleh fakta bahwa 

pengetahuan mereka tentang pikiran dan perasaan yang menyakitkan tidak 

membuat mereka terlalu mengidentifikasi diri sendiri. Pada komponen ini juga 

menekankan pentingnya memberikan perhatian penuh tanpa menghakimi 

penderitaan seseorang. 

Dimensi utama self-compassion terbagi menjadi tiga, yang pertama self-

kindness vs self-judgement, common humanity vs isolation, mindfulness vs over 

identification. 

3. Faktor yang Mempengaruhi Self-compassion 

Menurut Neff (2003) faktor yang mempengaruhi self-compassion itu ada tiga, 

diantaranya yaitu : 

a. Jenis Kelamin 

Perbedaan ini lebih dipengaruhi oleh faktor psikologis dan budaya 

masyarakat yang menunjukkan adanya kekurangan kekuasaan dalam 

hubungan sosial. Akibatnya, perempuan lebih peka terhadap kemungkinan 

risiko dan bahaya, dan mereka biasanya menunjukkan tingkat belas kasih 

diri yang lebih rendah karena kurangnya kendali atas peristiwa-peristiwa 

dalam hidup mereka. Lebih jauh, menurut Neff, perempuan lebih rentan 
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terhadap kritik diri dan menyalahkan diri sendiri, mengalami perasaan 

terisolasi ketika dihadapkan dengan tantangan, berkutat pada kemunduran 

sebelumnya, dan terjebak dalam emosi negatif. 

b. Usia 

Mencapai tahap integritas memungkinkan seseorang menerima keadaannya 

saat ini dengan lebih baik, yang mengarah pada tingkat kasih sayang 

terhadap diri sendiri yang lebih tinggi (Neff, 2011). Tahap tersebut ditandai 

oleh kemampuan individu untuk melakukan penerimaan diri secara positif. 

c. Kepribadian 

Kecerdasan dalam menjalin kedekatan dengan orang lain berkaitan dengan 

sifat baik self-compassion, keterhubungan, dan keseimbangan emosional. 

Itulah sebabnya mengapa ada keterkaitan antara kepribadian dan Self-

compassion. 

d. Kondisi Keluarga 

Kemampuan seseorang untuk menumbuhkan rasa welas asih terhadap diri 

sendiri dipengaruhi oleh faktor-faktor dalam keluarga mereka, termasuk 

dorongan dan pandangan orang tua mereka. Ketika keadaan sulit, seseorang 

cenderung bertindak kurang lebih seperti orang tuanya ketika mereka masih 

muda. Pendekatan yang baik dan penuh perhatian dari orang tua 

mengajarkan anak-anak untuk bersikap baik kepada diri mereka sendiri. 

Banyak orang percaya bahwa rasa welas asih terhadap diri sendiri sangat 

dipengaruhi oleh pengalaman keluarga mereka di masa kecil.  

Dari apa yang telah kita lihat sejauh ini, kita dapat menyimpulkan bahwa 

jenis kelamin, usia, kepribadian, dan keadaan keluarga adalah empat faktor utama 

penentu rasa welas asih terhadap diri sendiri. 
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4. Self-compassion menurut Perspektif Islam 

Kasih sayang Allah dalam islam bisa disebut sebagai model self-compassion, 

Islam menekankan bahwa Allah adalah sumber kasih sayang yang tak terbatas. 

Gambaran sifat Allah yang penuh kasih sayang terhadap makhluknya berada dalam 

QS. Az-Zumar (39:53) : 

 

“Katakanlah: ‘Wahai hamba-hamba-Ku yang telah menzalimi diri kalian 

sendiri,  janganlah kamu berputus asa dari rahmat Allah. Sesungguhnya Allah 

mengampuni segala dosa. Sesungguhnya Dia adalah Maha Pengampun lagi 

Maha Penyayang.”  (QS. Az-Zumar 39:53). 

 Anjuran dalam islam kepada umatnya untuk menerima diri mereka dengan 

segala kelebihan dan kekurangan nya, firman Allah dalam QS. At-Tin 95:4 : 

 

"Sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia dalam bentuk yang sebaik-

baiknya."— (QS. At-Tin 95:4). 

 Jadi dapat disimpulkan bahwa kasih sayang Allah dalam islam dapat dianggap 

sebagai model self-compassion yang mengajarkan umat untuk menerima diri 

dengan segala kekurangan dan kelebihan. Allah juga menegaaskan bahwa islam 

mendorong umat untuk menunjukkan kasih sayang pada diri mereka. 

D. Pengaruh Body image dan Self-compassion terhadap Inferiority feeling 

Body image adalah jumlah persepsi internal dan eksternal seseorang 

terhadap fisik dirinya. Rasa harga diri seseorang dapat berubah selama masa remaja 

sebagai akibat dari banyaknya perubahan sosial dan fisik yang terjadi selama masa 
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ini. Remaja yang berjuang dengan masalah citra tubuh lebih mungkin menderita 

kecemasan, kesedihan, dan rasa rendah diri (Tiggemann & Slater, 2014). 

Pada penelitian Kearney-Cooke dan Tieger (2015) memaparkan Tingkat 

kepuasan yang rendah terhadap Body image berkaitan dengan kemungkinan 

peningkatan remaja yang merasakan Inferiority feeling. Temuan tersebut 

menekaknkan betapa pentingnya pendidikan dan intervensi yang bertujuan untuk 

memperkuat Body image yang positif, supaya dapat mengurangi Inferiority feeling 

di kalangan remaja. Selain itu ada penelitian dari Kwan et al. (2020) menemukan 

bahwa memiliki teman dan keluarga yang mendukung dapat meringankan dampak 

dari rendahnya harga diri dan perasaan rendah diri. 

Citra tubuh remaja secara signifikan memengaruhi perasaan rendah diri 

mereka. Citra tubuh yang negatif dan ketidakpuasan umum terhadap penampilan 

fisik seseorang dapat menyebabkan perasaan tidak mampu di kalangan remaja 

(Menzel & Carlucci, 2018). 

Self-compassion atau cinta diri adalah sikap positif yang mencakup 

pemahaman dan penerimaan terhadap pengalaman pribadi, khususnya saat 

menghadapi kegagalan dan tantangan. Pada remaja, individu sering mengalami 

perubahan fisik dan emosional. Self-compassion dapat berfungsi sebagai pengurang 

inferirority feeling. Remaja dapat menurunkan tingkat kritik internal yang muncul 

ketika merasa tidak memenuhi harapan tertentu dengan bersikap lembut pada diri 

sendiri, sehingga dapat membantu meredakan Inferiority feeling (Neff, 2011). 

Penelitian terhadap remaja menunjukkan adanya hubungan antara perasaan 

rendah diri dan rasa iba pada diri sendiri. Remaja yang berusaha menumbuhkan rasa 

iba pada diri sendiri cenderung tidak membandingkan diri dengan orang lain dan 

lebih terbuka untuk menerima kekurangan mereka. Hal tersebut dapat membantu 
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untuk merasakan pandangan yang lebih positif terhadap diri sendiri dan mengurangi 

perasaan rendah diri (Brenner et al., 2021).  

Berdasarkan uraian di atas pengaruh Body image dan Self-compassion 

terhadap Inferiority feeling itu melibatkan persepsi tubuh individu dan cara 

memperlakukan diri sendiri. Body image yang negatif, yakni ketidakpuasan terhadap 

bagian tubuh yang sering dipicu oleh standar sosial yang ada, hal tersebut dapat 

meningkatkan Inferiority feeling karena individu merasa tubuh mereka tidak 

memenuhi kriteria kecantikan atau kesempurnaan yang diharapkan (Grabe et al., 

2008). Sebaliknya, Self-compassion yang melibatkan penerimaan diri tanpa penilaian 

keras dan kebaikan terhadap diri sendiri, dapat berfungsi sebagai mekanisme 

pelindung terhadap Inferiority feeling.  

 

E. Kerangka Berpikir 
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Gambar 2. 1 Kerangka Teoritis 

F. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis berikut diajukan oleh peneliti berdasarkan kajian teoritis yang 

disebutkan sebelumnya: 

 H1 : Terdapat pengaruh antara Body image dan Self-compassion terhadap Inferiority 

feeling pada siswa SMA Manggala Sakti PP. Nurul Fattah. 

 H0 : Tidak terdapat pengaruh antara Body image dan Self-compassion terhadap 

Inferiority feeling pada siswa SMA Manggala Sakti PP. Nurul Fattah. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Rancangan Penelitian 

Menurut Barker dkk. (2002) dan Popescul dan Jitaru (2017), pendekatan 

kuantitatif umumnya digunakan dalam penelitian survei dan jajak pendapat serta 

dikaitkan dengan data numerik atau nominal. Penelitian ini menggunakan desain 

penelitian yang mengikuti pendekatan ini. Salah satu cara untuk mempelajari suatu 

populasi atau subsetnya adalah melalui strategi penelitian kuantitatif. Peneliti 

menggunakan instrumen penelitian dan metode statistik untuk mengumpulkan data. 

Seperti yang dinyatakan oleh Sugiyono (2013), tujuannya adalah untuk menguji 

hipotesis. Penelitian kuantitatif dalam bentuk survei adalah mengumpulkan 

informasi dari suatu populasi dengan menggunakan kuesioner yang didistribusikan. 

Survei bertujuan untuk menganalisis data dari sampel yang diambil, sehingga dapat 

mengidentifikasi fenomena yang relatif serta hubungan antar variabel (Jannah et al., 

2014:18). 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain cross-

sectional, di mana data dikumpulkan pada satu waktu tertentu tanpa adanya 

pengamatan berulang dalam jangka waktu Panjang (Sugiyono, 2013). Pendekatan ini 

dipilih untuk menggambarkan dan menganalisis hubungan antara variabel 

independen, yaitu body image dan self-compassion, terhadap variabel dependen, 

yaitu inferiority feeling, pada siswa SMA Manggala Sakti PP. Nurul Fattah. Melalui 

pendekatan ini, peneliti dapat mengevaluasi bagaimana kondisi psikologis siswa, 

khususnya terkait perasaan rendah diri, dipengaruhi oleh persepsi terhadap citra 
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tubuh dan kemampuan mereka dalam menunjukkan welas asih terhadap diri sendiri, 

berdasarkan data yang dikumpulkan dalam satu periode waktu yang sama. 

Titik berat pada penelitian dengan menggunakan pendekatan kuantitatif berada 

pada pengumpulan dan analisis data numerik untuk menguji hipotesis, mengukur 

fenomena, serta mengeksplorasi hubungan antar variabel. Hal ini berfokus pada 

objektivitas dan generalisasi hasil (Craswel, 2014). Untuk menentukan sifat hubungan 

antara variabel dependen dan variabel independen, penelitian ini menggunakan analisis 

linier berganda, yaitu pendekatan statistik. Jika Anda ingin mengetahui bagaimana 

faktor independen memengaruhi variabel dependen dan cara memprediksi nilai variabel 

tersebut dari nilai variabel independen, berikut adalah caranya, dalam analisis ini 

menggunakan model persamaan linear yang mengintegrasikan semua variabel 

independen (James, Witten et al., 2021). 

B. Identifikasi Variable 

Segala sesuatu yang telah diputuskan untuk dipelajari oleh peneliti guna 

mempelajari lebih lanjut tentang subjek dan menarik kesimpulan dari temuan tersebut 

dianggap sebagai variabel penelitian (Sugiyono, 2019). 

1. Variabel Bebas (Independen Variabel) 

Variabel bebas, yang sering disebut sebagai stimulus, prediktor, atau 

antencendent. Variabel bebas adalah variabel yang berpengaruh atau menjadi 

penyebab terjadinya perubahan pada variabel dependen (terikat). Pada penelitian ini 

Body image (X1) dan Self-compassion (X2) sebagai variabel bebas. 

2. Variabel Terikat (Dependen Variabel) 

Hasil, kriteria, atau akibat adalah sebutan lain untuk variabel dependen, yang 

dipengaruhi oleh variabel independen. Satu variabel yang dipengaruhi atau 



37 
 

 
 

dihasilkan oleh variabel independen disebut variabel dependen (Sugiyono, 2019). 

Variabel terikat (Y) pada penelitian ini adalah Inferiority feeling.  

Agar mempermudah pemikiran diatas dapat diilustrasikan sebagai berikut : 

   

 

 

  

 

 

Gambar 3. 1 Rancangan Penelitian 

C. Definisi Operasional 

Definisi operasional variabel menggambarkannya dalam istilah kuantitatif dan 

menjelaskan bagaimana penelitian akan mengidentifikasi dan mengukurnya (Craswell, 

2014). 

1. Inferiority feeling 

Inferiority feeling merupakan rasa rendah diri berkembang ketika seseorang 

percaya bahwa dirinya tidak berharga atau tidak mampu dalam hal apa pun. 

Kepercayaan diri dalam situasi sosial, kemahiran dalam bidang akademis, harga 

diri, daya tarik, dan kemampuan fisik merupakan komponen-komponen rasa rendah 

diri. 

2. Body image 

Menurut Cash et al (2002) Body image ialah kesan seseorang terhadap bentuk, 

ukuran, dan fungsi tubuhnya—bersama dengan tingkat kebahagiaan atau 

ketidakpuasannya—membentuk citra tubuhnya. Lima komponen citra tubuh yang 

diidentifikasi oleh Cash et al. (2002) adalah sebagai berikut: penilaian penampilan, 

Body image 

Self-compassion 

Inferiority feeling 
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klasifikasi ukuran tubuh, orientasi penampilan, ketakutan akan kenaikan berat 

badan, dan kepuasan dengan komponen-komponen tubuh. 

3. Self-compassion 

Dengan menerima bahwa rasa sakit, kemunduran, dan ketidaksempurnaan 

merupakan hal yang melekat pada diri manusia, Neff (2003) menggambarkan belas 

kasih terhadap diri sendiri sebagai sikap peduli dan kebaikan terhadap diri sendiri 

ketika dihadapkan dengan berbagai tantangan atau kegagalan. Praktik belas kasih 

terhadap diri sendiri mencakup tiga gagasan yang saling terkait: kebaikan terhadap 

diri sendiri dan penilaian diri sendiri, kemanusiaan dan isolasi, serta kesadaran dan 

identifikasi berlebihan. 

D. Populasi dan Sampel 

Peneliti memilih untuk mempelajari dan menarik kesimpulan dari suatu populasi 

ketika mereka menemukan bahwa orang atau objek yang dimaksud memiliki 

serangkaian ciri umum (Soegiyono, 2011). Seratus lima siswa dari SMA Manggala 

Sakti PP. Nurul Fattah merupakan populasi penelitian. 

Populasi yang akan diteliti terdiri dari sampel. Terlepas dari apakah sampel 

sepenuhnya mencerminkan ciri populasi atau tidak, setiap bagian dari populasi adalah 

sampel (Azwar, 2017). Pengambilan sampel jenuh adalah metode pengumpulan data 

yang digunakan dalam penelitian ini. Menurut Sugiyono (2019), metode ini 

menunjukkan bahwa semua populasi penelitian diambil sampelnya. Penelitian ini 

berfokus pada siswa SMA Manggala Sakti PP. Nurul Fattah saat ini. 

Teknik sampel jenuh dipilih dalam penelitian ini karena peneliti melibatkan 

seluruh populasi siswa SMA Manggala Sakti PP. Nurul Fattah sebagai sampel. Hal ini 

memungkinkan data yang diperoleh lebih representatif dan menggambarkan kondisi 

yang ada di sekolah tersebut secara menyeluruh. Penggunaan sampel jenuh memberikan 
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gambaran yang lebih lengkap dan akurat mengenai pengaruh body image dan self-

compassion terhadap inferiority feeling. Namun, hasil penelitian ini hanya berlaku 

untuk populasi tersebut dan tidak dapat digeneralisasi ke populasi yang lebih luas. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini, kuesioner digunakan untuk mengumpulkan data. Sugiyono 

(2019) menyatakan bahwa kuesioner digunakan untuk mengumpulkan data dengan 

meminta responden mengisi serangkaian pertanyaan atau komentar tertulis. Peneliti 

akan menyebarkan kuisioner kepada siswa SMA Manggala Sakti PP. Nurul Fattah, yang 

akan mengisi beberapa pertanyaan di skala inferiority la feeling, skala Body image, dan 

skala Self-compassion . 

Skala likert biasanya digunakan untuk mengungkap pendapat, sikap, dan 

persepsi individu atau sekelompok orang tentang fenomena sosial (Sugiyono, 2019).  

F. Instrument Penelitian 

Skala Perasaan Rendah Diri, Citra Tubuh, dan Belas Kasih pada Diri Sendiri 

merupakan alat yang digunakan dalam penelitian ini. Responden akan diminta untuk 

menilai situasi mereka saat ini menggunakan skala yang mencakup komentar dan 

pertanyaan. Peneliti menggunakan skala Likert empat poin untuk tanggapan. Tujuan 

dari survei ini adalah agar peserta memilih tanggapan yang paling mencerminkan 

realitas mereka saat ini. Adapun skor yang akan diberi pada pernyataan favourabel 

adalah 4, 3, 2,1 yang dimulai dari SS, S, TS, STS. Sedangkan unfovourabel adalah 1, 2, 

3, 4, yang dimulai dari STS, TS, S, SS. Adapun keterangan skala akan dijelaskan sebagai 

berikut : 
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1. Skala Inferiority feeling 

Pada skala ini peneliti menggunakan skala Inferiority feeling 

berdasarkan the feeling of inadequacy scale karya Field dan Courtney yang 

berjumlah 22 item Nantinya peneliti akan memodifikasi item pada penelitian 

(Noviekayati et al., 2021). 

Tabel 3. 1 Blueprint Skala Inferiority feeling 
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2. Skala Body image 

Dalam penelitian ini, skala Body image yang digunakan telah dimodifikasi oleh 

peneliti berdasarkan Cahyani (2024), dengan mengacu pada teori yang 

dikemukakan oleh Cash et al. (2002). Skala ini terdiri dari 18 butir pernyataan yang 

mencakup aspek favorable dan unfavorable. 

Tabel 3. 2 Blueprint Skala Body image 
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3. Skala Self-compassion 

Pada skala ini peneliti menggunakan skala Self-compassion, menggunakan item 

dari Susanti (2019). Skala tersebut  berdasarkan teori dari Neff (2023) yang nantinya 

akan dimodifikasi oleh peneliti. 

Tabel 3. 3 Blueprint Skala Self-compassion 
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G. Validitas dan Realibilitas 

1. Validitas 

Tujuan pengujian validitas adalah untuk mengevaluasi isi instrumen. Pengujian 

ini dirancang untuk menjamin keakuratan instrumen penelitian. Istilah "validitas" 

menggambarkan seberapa baik alat ukur psikologis menangkap variabel sasaran. 

Ketika hasil pengukuran konsisten dengan tujuan penggunaan instrumen, kita katakan 

bahwa instrumen tersebut memiliki validitas tinggi sebagai alat ukur penelitian atau 

tes (Saifuddin, 2020).  

Peneliti menggunakan uji validitas atau isi untuk memastikan keandalan temuan 

mereka. Evaluator profesional di bidang skala psikologis memeriksa isi alat ukur 

sebagai bagian dari proses ini. Keandalan skala dan item diuji dalam penelitian ini 
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menggunakan SPSS (Statistic Product and Service Solution). Item yang sah akan 

memiliki korelasi antara skornya dan jumlah semua item, jika korelasi ini lebih dari 

0,3, maka item tersebut dapat dianggap valid. Sebagaimana dinyatakan oleh Azwar 

(2018: 95). 

Validitas instrumen akan diuji menggunakan validitas konten dan validitas 

konstruk. Validitas konten mengacu pada sejauh mana item-item dalam kuesioner 

mencakup seluruh aspek yang ingin diukur, sementara validitas konstruk mengukur 

sejauh mana instrumen mengukur konstruk yang dimaksud, seperti body image, self-

compassion, dan inferiority feeling. Validitas konstruk dapat diuji dengan analisis 

faktor eksploratori (EFA), untuk memastikan bahwa item-item dalam instrumen 

berkorelasi dengan faktor-faktor yang relevan.  

2. Reliabilitas 

Istilah reliabilitas merupakan asal muasalnya. Keandalan dalam pengumpulan 

data merupakan salah satu indikator reliabilitas suatu instrumen (Arikunto, 2002). 

Reliabilitas dinyatakan dengan koefisien reliabilitas yang nilainya antara nol sampai 

dengan seribu. Menurut Azwar (2009), koefisien reliabilitas yang mendekati 1,00 

menunjukkan reliabilitas yang baik. Penelitian ini menggunakan ambang batas 

signifikansi 0,05 atau setara dengan 5%. Pengukuran reliabilitas juga dilakukan 

dengan menggunakan program SPSS dan metode Cronbach Alpha. 

Untuk mengetahui apakah suatu variabel dapat dipercaya atau tidak, penelitian 

ini menggunakan SPSS 22.5 for Windows dan nilai Cronbach's Alpha lebih besar 

dari 0,60. 

Reliabilitas instrumen akan diuji dengan menggunakan Cronbach’s Alpha, yang 

mengukur konsistensi internal dari instrumen. Jika nilai Cronbach's Alpha lebih 

besar dari 0,60, instrumen dapat dianggap reliabel.  
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H. Teknik Analisis Data 

Untuk menarik kesimpulan dari hasil penelitian dan menjawab pertanyaan 

penelitian yang diajukan, analisis data merupakan langkah yang penting. Model analisis 

ini diterapkan menggunakan regresi linier berganda untuk menguji hubungan antara 

variabel independen (Body image dan Self-compassion) dengan variabel dependen 

(Inferiority feeling). Langkah-langkah dalam pengujian hipotesis dimulai dengan 

melakukan uji asumsi klasik untuk memastikan data memenuhi persyaratan analisis 

regresi yang valid, seperti uji normalitas, linieritas, dan multikolinearitas. Setelah 

asumsi-asumsi tersebut dipenuhi, analisis regresi linier berganda dilakukan untuk 

menguji pengaruh langsung variabel Body image dan Self-compassion terhadap 

Inferiority feeling. Selain itu, pengujian dilakukan untuk mengukur pengaruh kedua 

variabel independen secara bersama-sama terhadap variabel dependen, serta pengujian 

hipotesis tambahan tentang peran moderasi atau mediasi jika diperlukan. 

Regresi linier berganda dipilih karena teknik ini dapat menguji lebih dari satu 

variabel independen secara bersamaan, memungkinkan peneliti untuk memahami 

pengaruh masing-masing variabel terhadap variabel dependen, serta interaksi antara 

variabel-variabel tersebut. Teknik ini memberikan gambaran mengenai faktor-faktor 

yang mempengaruhi perasaan inferioritas pada remaja, yang menjadi fokus penelitian 

ini. Selain itu, regresi linier berganda juga  untuk mengukur kontribusi relatif dari setiap 

variabel independen dalam menjelaskan varians pada variabel dependen, yang sangat 

penting untuk memperoleh hasil yang lebih mendalam. Setelah itu, dilakukan beberapa 

langkah untuk menguji data mentah yang terkumpul, antara lain: 

1. Uji Asumsi 

a. Uji Normalitas 
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Untuk menentukan apakah data benar-benar normal, digunakan uji kenormalan. 

Aturan distribusi normal menyatakan bahwa data dianggap normal jika p> 0,05 

dan abnormal jika p < 0,05 (Azwar, 2018). Menggunakan IBM SPSS Statistics 

22 for Windows, uji Kolmogorov Smirnov digunakan untuk uji kenormalan. 

Uji asumsi klasik dilakukan untuk memastikan bahwa data yang digunakan 

memenuhi persyaratan analisis regresi. Uji normalitas digunakan untuk menguji 

apakah data yang digunakan terdistribusi normal. Untuk itu, dilakukan uji 

Kolmogorov-Smirnov menggunakan IBM SPSS Statistics 22. Jika hasil uji 

menunjukkan p-value lebih besar dari 0,05, maka data dianggap terdistribusi 

normal, sehingga dapat digunakan dalam analisis regresi. Sebaliknya, jika p-

value kurang dari 0,05, maka data dianggap tidak normal. 

b. Uji Linieritas Berganda 

Jika ingin mengetahui apakah distribusi data studi linier, dapat 

melakukan uji linearitas. Kolom linearitas dapat dinyatakan linier jika nilai 

probabilitasnya kurang dari 0,05. Untuk memeriksa linearitas, kami 

menggunakan uji Compare Mean di IBM SPSS Statistics 22 for Windows. 

Uji linieritas berganda dilakukan untuk memastikan hubungan antara 

variabel independen dan dependen bersifat linier. Uji ini dilakukan dengan 

menggunakan General Linear Model di SPSS, dan hasil uji linieritas yang 

menunjukkan p-value lebih kecil dari 0,05 mengindikasikan bahwa hubungan 

antara variabel-variabel tersebut memang linier. Apabila p-value lebih besar dari 

0,05, maka hubungan antar variabel tidak linier, dan model regresi linier yang 

digunakan tidak tepat. 
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c. Uji Multikolinearitas 

Korelasi substansial antara variabel independen merupakan gejala 

multikolinearitas, yang tidak boleh ada dalam uji multikolinearitas variabel 

independen (Ghozali, 2016). Tidak boleh ada tanda-tanda multikolinearitas atau 

korelasi antara variabel independen dalam model regresi yang baik. Tujuan dari 

uji multikolinearitas adalah untuk mengetahui apakah variabel independen 

dalam model regresi berkorelasi. Menggunakan pendekatan toleransi dan VIF 

adalah salah satu cara untuk mendeteksi apakah gejala-gejala ini ada atau tidak. 

Uji multikolinearitas dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat 

korelasi yang tinggi antar variabel independen dalam model regresi. Pengujian 

ini dilakukan dengan melihat nilai Tolerance dan Variance Inflation Factor 

(VIF). Jika nilai Tolerance kurang dari 0,1 atau VIF lebih besar dari 10, berarti 

terdapat multikolinearitas yang signifikan, yang dapat mengganggu kestabilan 

model. Dalam hal ini, beberapa variabel independen perlu dikeluarkan dari 

model. Sebaliknya, jika Tolerance lebih besar dari 0,1 dan VIF kurang dari 10, 

maka tidak ada masalah multikolinearitas dan model regresi dapat diteruskan. 

2. Uji Deskriptif 

Untuk mempelajari responden, analisis ini digunakan. Data numerik yang 

dikumpulkan oleh peneliti dapat dipahami lebih baik melalui analisis deskriptif. Hal ini 

memiliki beberapa pengaruh pada kategorisasi data, yang tujuannya adalah untuk 

menempatkan orang pada skala yang sepadan dengan karakteristik yang dievaluasi. Data 

mentah penelitian akan menjalani prosedur pemrosesan multi-tahap yang melibatkan 

penggunaan perangkat lunak IBM SPSS Statistics 25.0 untuk Windows untuk 

menentukan nilai rata-rata, deviasi standar, minimum, dan maksimum.  
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Kemudian, menurut ciri-ciri yang akan dievaluasi, putuskan cara 

mengklasifikasikan orang sehingga mereka dapat ditempatkan pada suatu kontinum. 

Secara bertahap bergerak turun dari skala tinggi ke sedang ke rendah. Dengan rumus 

dibawah ini: 

Tabel 3. 4 Rumus 

 

 

3. Uji Hipotesis 

Uji Regresi Linier Berganda 

Penelitian ini menggunakan dua variable independen X1 dan X2, dan satu variable 

dependent Y. Analisis ini digunakan untuk mencari hubungan X1 dengan Y dan X2 

dengan Y, menggunakan teknik regresi linier berganda. Subjek pada penelitian ini 

adalah siswa SMA Manggala Sakti PP. Nurul Fattah yang sedang menempuh 

jenjang sekolah menengah atas di Lamongan. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Gambaran Subjek Penelitian  

Lokasi penelitian ini adalah SMA Manggala Sakti PP. Nurul Fattah. 

Kabupaten Lamongan memiliki sejumlah lembaga pendidikan swasta, salah satunya 

adalah Pondok Pesantren (SMA) Menggala Sakti Nurul Fattah yang beralamat di Jl. 

Sumurmojo, RT 002 RW 003 Desa Dadapan, Kecamatan Solokuro, Kabupaten 

Lamongan. Yayasan Pondok Pesantren Nurul Fattah telah mendirikannya sejak 

tahun 2014. Merangkul keberagaman siswa, seperti siswa dengan status keluarga 

yang lengkap, siswa dengan latar belakang broken home, siswa kurang mampu 

dalam segi ekonomi, siswa yatim, siswa piatu dan siswa yatim piatu. 

B. Pelaksanaan Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan secara offline pada Rabu, 19 Februari 2025 

dengan menggunakan penyebaran kuisioner melalui google form atau pengambilan 

data secara online. Penyebaran kuisioner dilakukan peneliti secara langsung dalam 

satu ruangan yang berisi 105 siswa SMA kelas X, XI, XII. Pengumpulan data dalam 

bentuk digital menjadi lebih mudah dengan bantuan formulir Google ini. 

C. Hasil Penelitian 

1. Uji Validitas dan Reliabilitas 

a. Uji Validitas 

Para peserta dalam penelitian ini diminta untuk menilai Citra 

Tubuh Pribadi mereka sendiri. Ada lima bagian dari variabel ini: 

bagaimana seseorang memandang penampilannya, bagaimana 

seseorang mengklasifikasikan ukuran tubuhnya, bagaimana 
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seseorang berorientasi terhadap penampilannya, bagaimana 

perasaannya terhadap bagian tubuhnya, dan seberapa cemasnya 

seseorang terhadap penambahan berat badan. Hasil interpretasi, 

berdasarkan data yang dikumpulkan dari responden, mengungkapkan 

hal berikut: 

Tabel 4. 1 Uji validitas Body image 

NO Aspek Item 
Jumlah 

Valid 

Jumlah 

tidak 

valid 

1. Evaluasi Penampilan 1, 2 2 - 

2. Pengkategorian 

Ukuran Tubuh 
3, 4, 5, 6, 7 5 - 

3. Orientasi 

Penampilan 
8, 9, 10 2 1 

4. Kecemasan menjadi 

Gemuk 

11, 12, 13, 

14 
4 - 

5. Kepuasan terhadap 

Bagian Tubuh 

15, 16, 17, 

18 
4 - 

TOTAL 17 1 

 

Setelah menerapkan skala Citra Tubuh pada sampel orang, 

peneliti dapat menentukan bahwa 17 dari 18 item sah dan 1 dianggap 

tidak valid. Item dianggap tidak valid jika nilai validitasnya kurang 

dari 0,3. Itu membuat jumlah total elemen yang valid pada skala Body 

image menjadi tujuh belas. 
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Variabel X2 pada penelitain ini adalah Self-compassion, 

pengukuran variabel Self-compassion telah dilakukakan terhadap 

subjek penelitian. Variabel ini mencakup enam dimensi yaitu  Self-

kindness; self judgment, Common humanity;isolation, dan 

Mindfulness;over-identification. Hasil interpretasi menunjukkan 

sebagai berikut : 

Tabel 4. 2 Uji validitas Self-compassion 

 

Setelah melakukan uji validitas pada skala Self-compassion 

dengan sampel responden, ditetapkan bahwa semua 25 item 

memenuhi kriteria validitas. Setiap item pada skala Self-compassion 

memenuhi kriteria validitas; item dengan nilai validitas di bawah 0,3 

dianggap tidak valid. Akibatnya, semua item pada skala tersebut 

dapat digunakan dalam penelitian ini tanpa syarat. 

 Pada variabel Inferiority feeling  dalam penelitian ini juga 

telah dilakukan pengukuran validitas item, variabel ini mencakup 
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lima aspek yaitu Social Confidence, School Abilities, Self-regard, 

Physical appearance,  dan Physical Abilities. Hasil interpretasi 

menunjukkan sebagai berikut : 

Tabel 4. 3 Uji validitas Inferiority feeling 

 

Berdasarkan hasil uji validitas terhadap skala Inferiority 

feeling pada responden, dari 22 butir pernyataan yang diuji, 

seluruhnya dinyatakan valid. Nilai validitas setiap item berada dalam 

rentang yang memenuhi kriteria, di mana item dengan nilai validitas 

di bawah 0,3 dianggap tidak valid. Dengan demikian, seluruh butir 

dalam skala Self-compassion dapat digunakan secara valid dalam 

penelitian ini. 

b. Uji Reliabilitas 

Dalam penelitian ini, uji reliabilitas dilakukan menggunakan 

Cronbach’s Alpha, dengan nilai yang berada dalam rentang 0 hingga 

1.00, maka reliabilitas instrumen dianggap semakin baik. Sebaliknya, 
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jika nilai reliabilitas berada dibawah 0, maka instrument tersebut 

dinyatakan memiliki relibilitas yang tidak bagus 

Tabel 4. 4 Hasil Uji Reliabilitas 

 

Variabel Body image memiliki nilai 0,642, dengan 17 item 

yang tersertifikasi terpercaya, menurut tabel hasil pengukuran 

reliabilitas Cronbach's Alpha. Sebanyak 25 item terpercaya 

berkontribusi terhadap nilai 0,621 variabel Self-compassion. Ada 22 

item yang valid pada skala Perasaan Rendah Diri. Agar instrumen 

pengukuran dapat digunakan untuk menggambarkan konstruk yang 

dimaksud, perlu disimpulkan bahwa semua variabel dalam penelitian 

ini menunjukkan tingkat reliabilitas yang baik. 

2. Uji Asumsi 

a. Uji Normalitas 

Tujuan dari Uji Normalitas adalah untuk memastikan apakah data 

mengikuti distribusi normal (Priyatno, 2016). Dengan menggunakan SPSS 

22.0 for Windows, uji normalitas ini menggunakan metode uji 

Kolmogrove-Smirnove satu sampel. Berikut adalah hasil dari uji 

normalitas. 

      Gambar 4. 1 Hasil Uji Normalitas 
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Berdasarkan data yang tertera pada tabel di atas, dapat diperoleh nilai 

signifikansi dari uji kolmogrove-sirnove sebesar 0,200 > 0,050 yang berarti 

data terdistribusi normal dengan pegambilan data sebanyak 105 responden. 

Jika nilai signifikansi lebih dari 0,05, data dianggap normal menurut 

keputusan signifikansi. 

b. Uji Linieritas 

Mencari tahu apakah dua variabel berhubungan secara linear 

merupakan tujuan dari uji ini (Priyatno, 2016). Jika nilai p untuk non-

linearitas lebih besar dari 0,05, kita katakan bahwa data tersebut linear. 

Berikut ini adalah hasil uji linearitas SPSS. 

Tabel 4. 5 Hasil Uji Linieritas 

 

Berdasarkan data yang tercantum dalam tabel, nilai signifikansi 

Deviation From Linearity untuk variabel Body image adalah 0,352, yang 

menunjukkan adanya hubungan linear antara Body image dan Inferiority 

feeling. Sementara itu, nilai signifikansi Deviation From Linearity untuk 

Variabel 
Sig. Deviation From 

Linierity 
Keterangan 

Body image 0,352 Linier 

Self-compassion 0,058 Linier 
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Self-compassion sebesar 0,058, yang juga mengindikasikan adanya 

hubungan linear antara Self-compassion dan Inferiority feeling. 

c. Uji Multikolinieritas 

Tujuan dari uji multikolinearitas adalah untuk mengidentifikasi 

model regresi di mana variabel independen ditemukan berkorelasi. Tidak 

adanya multikolinearitas atau korelasi antara variabel independen 

merupakan ciri khas model regresi berkualitas tinggi. Aplikasi SPSS 

digunakan dalam pengujian ini. Berikut adalah tabel yang menampilkan 

hasil uji multikolinearitas. 

Gambar 4. 2 Hasil Uji Multikolinieritas 

 
 

Tabel tersebut menunjukkan bahwa nilai toleransi untuk variabel 

Citra Tubuh dan Belas Kasih pada Diri Sendiri adalah 0,960, yang lebih 

tinggi dari ambang batas 0,10. Di sisi lain, nilai VIF kedua variabel 

tersebut sebesar 1,042 kurang dari 10,00. Dengan demikian, kedua 

variabel independen tersebut tidak multikolinear atau berkorelasi satu 

sama lain. 

3. Analisis Deskripsi 

a. Deskripsi Data Penelitian 

Analisis deskriptif ini bertujuan untuk menggambarkan kecenderungan 

serta distribusi data pada masing-masing variabel penelitian, yaitu Body 

image (X1), Self-compassion (X2), dan Inferiority feeling (Y). Proses 
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analisis dilakukan secara empiris menggunakan perangkat lunak SPSS versi 

22.0 for Windows. 

Gambar 4. 3 Analisis Deskriptif 

 
 

Hasil analisis deskriptif untuk menghitung nilai mean dan standar deviasi 

dari ketiga variabel tersebut adalah sebagai berikut: 

1) Skala Body image memiliki skor tertinggi sebesar 610 dan skor terendah 63, 

dengan nilai mean 478,4 dan standar deviasi 74,39.  

2) Skala Self-compassion menunjukkan skor tertinggi sebesar 90 dan skor 

terendah 50, dengan nilai mean 67,1 serta standar deviasi 7,30.  

3) Skala Inferiority feeling memiliki skor tertinggi 8200 dan skor terendah 72, 

dengan nilai mean 5840 serta standar deviasi 918,8 

b. Kategorisasi Data Penelitian 

Pada penelitian ini akan menganalisia tingkat Body image, Self-

compassion, dan tingkat Inferiority feeling pada siswa SMA Manggala Sakti 

PP. Nurul Fattah 

1) Kategorisasi Body image 

Untuk menentukan tingkat klasifikasi Citra Tubuh, analisis deskriptif 

dilakukan setelah nilai rata-rata dan simpangan baku ditentukan. Hasilnya 

ditampilkan dalam tabel berikut: 
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Tabel 4. 6 Kategorisasi Body image 

 

Adapun hasil kategorisasi pada variabel Body image adalah sebagai 

berikut : 

Gambar 4. 4 Hasil Kategorisasi Body image 

 
 

Berdasarkan hasil kategorisasi variabel Citra Tubuh pada tabel di 

atas, terdapat total 82 responden atau sekitar 78,1% dari sampel yang 

masuk dalam kategori sedang. Di sisi lain, hanya satu responden (atau 1% 

dari total) yang masuk dalam kategori rendah, sedangkan dua puluh dua 

orang (atau 21% dari total) masuk dalam kategori tinggi. Dari sudut 

pandang persentase kumulatif, 79% responden masuk dalam kategori 

rendah dan sedang; dengan menambahkan kategori tinggi, totalnya 

menjadi 100%, yang menunjukkan bahwa mayoritas responden berada 

pada level sedang, dengan sejumlah kecil yang masuk dalam kategori 

rendah atau tinggi saja. 

Diagram kategorisasi Body image pada subjek penelitian dapat 

dilihat sebagai berikut : 
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Gambar 4. 5 Diagram kategorisasi tingkat Body image 

 

2) Kategorisasi Self-compassion 

Setelah analisis deskriptif menghasilkan nilai rata-rata dan simpangan 

baku, tabel berikut dapat digunakan untuk menentukan tingkat 

kategorisasi Self-compassion pada tabel berikut : 

Tabel 4. 7 Kategorisasi Self-compassion 

 

Adapun hasil kategorisasi pada variabel Self-compassion adalah sebagai 

berikut : 

Gambar 4. 6 Hasil kategorisasi Self-compassion 
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Tabel berikut menampilkan distribusi kategori variabel dalam 

sampel yang terdiri dari 105 responden. Ada 87 responden, atau sekitar 

82,9% dari total, yang termasuk dalam kelompok menengah. Selain itu, 

dari total jumlah responden, 17 (16,2%) termasuk dalam kategori tinggi 

dan 1 (1,0%) termasuk dalam kategori rendah. Semua responden telah 

dimasukkan dalam kelompok akhir, dan 83,8% dari mereka termasuk 

dalam kategori rendah atau sedang. Ini menunjukkan bahwa mayoritas 

responden berada di tengah-tengah, dengan hanya sebagian kecil yang 

termasuk dalam kategori rendah atau tinggi. 

  Diagram kategorisasi Self-compassion  pada subjek penelitian dapat 

dilihat sebagai berikut : 

 

 

Gambar 4. 7 Diagram kategorisasi tingkat Self-compassion 

3) Kategorisasi Inferiority feeling 

Analisis deskriptif menghasilkan nilai rata-rata dan deviasi standar; dari 

sana, seseorang dapat memastikan derajat klasifikasi Inferiority feeling 

pada tabel berikut : 

Tabel 4. 8 Kategorisasi Inferiority feeling 
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Adapun hasil kategorisasi pada variabel Inferiority feeling adalah sebagai 

berikut : 

Gambar 4. 8 Hasil kategorisasi Inferiority feeling 

 

Tabel di atas menunjukkan distribusi kategori suatu variabel dalam 

sampel yang terdiri dari 105 responden. Hasilnya menunjukkan bahwa 

sebagian reponden, yaitu 55 orang (52,4%), berada dalam kategori sedang. 

Sementara itu 50 responden (47,6%) masuk dalam kategori tinggi. Secara 

keseluruhan perbedaan antara kedua kategori ini tidak terlalu signifikan, 

karena jumlah responden dalam kategori sedang, hanya sedikit lebih banyak 

dibandingkan kategori tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa mayoritas 

responden memiliki tingkat variabel sedang, namun hampir setengahnya 

memiliki tingkat variabel tinggi. 

Diagram kategorisasi Self-compassion untuk subjek penelitian dapat 

dilihat sebagai berikut: 
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Gambar 4. 9 Diagram kategorisasi tingkat Inferiority feeling 

4. Uji Hipotesis 

a. Uji T 

Gambar 4. 10 Hasil Uji T 

 

Berdasarkan tabel Coefficients, persamaan regresi yang dihasilkan 

dari analisis ini adalah: 

Hasil regresi menunjukkan bahwa Inferiority feeling (X1) dan Body 

image (X2) berpengaruh signifikan terhadap Self-compassion (Y). Ketika 

kedua variabel independen ini ditetapkan menjadi nol, konstanta 26,420 

menunjukkan bahwa variabel dependen (Self-compassion) diprediksi 

sebesar 26,420 tanpa adanya pengaruh dari X1 dan X2. Ini berarti meskipun 

pengaruh langsung dari Inferiority feeling dan Body image tidak ada, 
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terdapat faktor lain yang tetap memberikan kontribusi terhadap tingkat Self-

compassion seseorang. 

Secara statistik, koefisien regresi Inferiority feeling sebesar 0,228 

dengan nilai signifikansi 0,032 (<0,05) menunjukkan bahwa Inferiority 

feeling memiliki pengaruh signifikan terhadap Self-compassion. Ini 

menunjukkan bahwa meskipun perasaan rendah diri sering kali 

dihubungkan dengan penurunan kapasitas untuk merawat diri secara 

positif, dalam konteks ini, self-efficacy (keyakinan pada kemampuan diri 

untuk mengatasi tantangan) memainkan peranan penting. Albert Bandura 

menekankan bahwa individu yang memiliki tingkat efikasi diri yang tinggi 

dapat menghadapi pengalaman negatif—seperti perasaan rendah diri—

dengan cara yang lebih adaptif, termasuk dengan meningkatkan Self-

compassion. Hal ini selaras dengan pandangan Bandura bahwa individu 

dengan efikasi diri yang baik lebih mampu mengelola dan mengubah 

perasaan negatif menjadi peluang untuk perkembangan pribadi, termasuk 

dalam konteks pengelolaan perasaan rendah diri. 

Penelitian yang dilakukan oleh Tiggemann dan Slater (2014) juga 

menemukan bahwa Body image yang buruk dapat meningkatkan perasaan 

rendah diri (Inferiority feeling), yang dapat menurunkan tingkat Self-

compassion. Dalam hal ini, Body image (X2) berpengaruh lebih besar 

terhadap Self-compassion, dengan koefisien regresi sebesar 0,322 dan nilai 

signifikansi 0,001 (<0,05), menunjukkan bahwa Body image memiliki 

pengaruh yang lebih kuat terhadap kemampuan individu untuk 

memperlakukan diri dengan baik dan penuh kasih. Body image sendiri 

adalah persepsi individu terhadap tubuhnya, yang dipengaruhi oleh standar 
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sosial dan pengaruh eksternal lainnya. Penelitian Kearney-Cooke dan 

Tieger (2015) menunjukkan bahwa ketidakpuasan terhadap Body image 

seringkali menyebabkan perasaan rendah diri yang lebih besar, yang 

akhirnya mengarah pada kurangnya self-compassion. 

Selain itu, temuan ini juga didukung oleh Menzel dan Carlucci 

(2018) yang menekankan bahwa citra tubuh yang negatif dapat mengarah 

pada perasaan tidak mampu atau inferior di kalangan remaja, yang sering 

kali berdampak pada penurunan kualitas hidup secara keseluruhan. 

Remaja yang tidak merasa nyaman dengan tubuh mereka akan cenderung 

memiliki rasa inferior yang lebih tinggi, dan ini menjadi tantangan besar 

dalam pengembangan Self-compassion. Namun, melalui peningkatan 

Body image yang positif, yang dapat dipengaruhi oleh dukungan sosial 

dan intervensi psikologis, individu dapat mengurangi perasaan rendah 

diri ini dan meningkatkan Self-compassion. 

Hal ini sejalan dengan penelitian Brenner et al. (2021), yang 

menunjukkan bahwa remaja yang mengembangkan Self-compassion 

cenderung lebih mampu menerima kekurangan diri tanpa membandingkan 

diri mereka dengan orang lain. Self-compassion berfungsi untuk 

menurunkan tingkat kritik internal yang sering muncul ketika individu 

merasa bahwa mereka tidak memenuhi harapan atau standar tertentu. 

Dengan penerimaan yang lebih besar terhadap diri sendiri, terutama dalam 

menghadapi kegagalan atau kekurangan, individu lebih mampu 

meredakan perasaan rendah diri yang muncul dan mengembangkan 

pandangan yang lebih positif terhadap diri mereka sendiri. 
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Nilai koefisien beta terstandarisasi yang lebih tinggi pada Body 

image (0,321) dibandingkan dengan Inferiority feeling (0,198) 

menunjukkan bahwa pengaruh Body image terhadap Self-compassion 

lebih kuat daripada pengaruh Inferiority feeling. Hal ini juga 

mengindikasikan bahwa persepsi individu terhadap tubuhnya, serta 

kemampuan untuk menerima tubuh mereka dengan baik, memainkan 

peranan yang sangat penting dalam mengembangkan Self-compassion. 

Dalam konteks ini, teori Bandura tentang self-efficacy memberikan 

pemahaman bahwa individu yang merasa lebih baik tentang tubuh mereka 

cenderung memiliki kepercayaan diri yang lebih tinggi dalam menghadapi 

tantangan hidup secara keseluruhan, yang termasuk dalam meningkatkan 

Self-compassion mereka. 

Sebagai tambahan, penelitian Grabe et al. (2008) menunjukkan bahwa 

Body image yang negative terutama yang dipengaruhi oleh standar 

kecantikan yang tidak realistis dapat memperburuk perasaan rendah diri 

(Inferiority feeling). Di sisi lain, penelitian Neff (2011) juga 

menggarisbawahi bahwa Self-compassion yang positif dapat mengurangi 

Inferiority feeling dengan cara mengubah pola pikir yang terlalu kritis 

menjadi lebih lembut dan penuh penerimaan terhadap diri sendiri, sehingga 

individu tidak terperangkap dalam perasaan rendah diri yang berlebihan. 

Dengan demikian, temuan ini menunjukkan bahwa baik Body image yang 

positif maupun Self-compassion yang berkembang dapat menjadi faktor 

pelindung terhadap Inferiority feeling. Dalam hal ini, self-efficacy menjadi 

faktor kunci yang mendukung individu untuk mengatasi perasaan rendah diri 
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dan membangun Self-compassion meskipun menghadapi tantangan dari 

persepsi tubuh dan perasaan tidak cukup baik. 

b. Uji F 

Gambar 4. 11 Hasil Uji F 

 

Secara keseluruhan, model regresi yang digunakan dalam analisis 

ini memberikan penjelasan yang berarti mengenai variabel dependen Self-

compassion (Y). Hasil dari tabel ANOVA menunjukkan bahwa model 

regresi secara statistik signifikan, dengan nilai F sebesar 8,779 dan tingkat 

signifikansi (Sig.) sebesar 0,000 yang kurang dari 0,05, yang menunjukkan 

bahwa variabel independen Inferiority feeling (X1) dan Body image (X2) 

secara kolektif dapat menjelaskan variasi dalam Self-compassion. Dalam 

konteks ini, model regresi menggambarkan hubungan yang nyata antara 

variabel-variabel tersebut, yang sejalan dengan teori Self-efficacy dari 

Albert Bandura, yang menekankan pentingnya keyakinan diri dalam 

menghadapi tantangan hidup. Ketika seseorang memiliki keyakinan yang 

rendah terhadap kemampuannya (misalnya, akibat dari perasaan inferior 

atau ketidakpuasan terhadap citra tubuh) (Bandura, 1997). 

Nilai Jumlah Kuadrat regresi sebesar 820,683 menunjukkan 

proporsi variasi yang dapat dijelaskan oleh X1 dan X2, yaitu faktor-faktor 



66 
 

 
 

yang memengaruhi Self-compassion. Meskipun model ini signifikan, 

Jumlah Kuadrat residual sebesar 4767,545 mengindikasikan bahwa 

sebagian besar variasi dalam Self-compassion tidak dapat dijelaskan oleh 

variabel independen dalam model ini. Hal ini mencerminkan bahwa ada 

banyak faktor lain yang turut mempengaruhi Self-compassion, yang tidak 

tercakup dalam analisis ini. Penelitian oleh Neff (2011) menunjukkan 

bahwa meskipun ketidakpuasan terhadap Body image dan Inferiority 

feeling berperan dalam mengurangi Self-compassion, faktor eksternal 

lainnya, seperti dukungan sosial atau pengalaman hidup, juga memiliki 

dampak yang signifikan dalam membentuk Self-compassion. 

Dalam hal ini, meskipun model ini signifikan secara statistik, 

dengan nilai F yang menunjukkan kekuatan hubungan antara variabel 

independen dan dependen, variabel independen tidak menjelaskan 

sebagian besar variabilitas yang diamati (Jumlah Kuadrat = 5588,229). Ini 

berarti bahwa ada faktor-faktor lain yang mempengaruhi Self-compassion, 

yang tidak tercakup dalam model, seperti faktor psikologis tambahan, 

pengalaman hidup remaja, atau bahkan faktor budaya dan sosial yang 

dapat berkontribusi pada bagaimana mereka memandang diri mereka 

sendiri dan berinteraksi dengan tantangan hidup mereka. Temuan ini 

mempertegas pentingnya memperluas model dengan mempertimbangkan 

variabel lain yang mungkin lebih berperan dalam menjelaskan variasi 

dalam Self-compassion, seperti faktor sosial atau tingkat dukungan dari 

orang lain yang telah terbukti memengaruhi kesejahteraan psikologis 

seseorang (Kwan et al., 2020). 
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Secara keseluruhan, meskipun model ini cukup efektif dalam 

menjelaskan beberapa variabilitas dalam Self-compassion. 

c. Uji Koefisien Determinasi 

Gambar 4. 12 Hasil Uji Koefisien Determinasi 

 

Nilai R sebesar 0,383 menunjukkan korelasi moderat antara 

variabel dependen Self-compassion dan variabel independen Inferiority 

feeling dan Body image. Menurut teori Self-efficacy dari Albert 

Bandura, individu yang memiliki keyakinan yang kuat terhadap 

kemampuan mereka untuk mengelola tantangan dan kesulitan akan 

lebih cenderung memiliki rasa kasihan terhadap diri sendiri, yang bisa 

menurunkan perasaan inferior atau rendah diri (Bandura, 1997). Dalam 

hal ini, Inferiority feeling yang tinggi dapat mengurangi kemampuan 

individu untuk merasa berempati terhadap diri mereka sendiri, sehingga 

Body image yang negatif turut berkontribusi terhadap rendahnya Self-

compassion. 

  Dengan R Kuadrat sebesar 0,147, dapat disimpulkan bahwa model ini 

hanya menjelaskan sekitar 14,7% dari variabilitas dalam Self-compassion, 

sementara sisanya dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang tidak 

dijelaskan dalam model ini. Penelitian oleh Tiggemann dan Slater (2014) 

dan Menzel dan Carlucci (2018) menunjukkan bahwa ketidakpuasan 
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terhadap Body image memang berkorelasi dengan perasaan inferior, yang 

pada gilirannya dapat mengurangi tingkat Self-compassion pada remaja. 

Namun, faktor eksternal lain seperti dukungan sosial atau kondisi 

psikologis lain mungkin memainkan peran yang lebih besar dalam 

membentuk Self-compassion. 

Nilai R Kuadrat yang Disesuaikan sebesar 0,130 memberikan 

gambaran yang lebih realistis tentang seberapa baik model ini menjelaskan 

variabilitas dalam Self-compassion, setelah memperhitungkan jumlah 

variabel independen. Seperti yang dijelaskan oleh Kearney-Cooke dan 

Tieger (2015), kepuasan terhadap Body image berhubungan erat dengan 

pengurangan Inferiority feeling, namun variabel lain seperti tingkat 

dukungan sosial, yang tidak tercakup dalam model ini, mungkin juga 

memainkan peran penting. Penelitian oleh Kwan et al. (2020) 

menunjukkan bahwa dukungan sosial dari teman dan keluarga dapat 

membantu mengurangi dampak dari ketidakpuasan tubuh, sehingga faktor 

ini bisa menjadi variabel lain yang berkontribusi pada Self-compassion. 

Dalam hal estimasi kesalahan standar sebesar 6,83671, ini 

mengindikasikan bahwa meskipun model ini cukup baik dalam 

memprediksi Self-compassion, kesalahan prediksi tetap ada. Penelitian 

oleh Neff (2011) menunjukkan bahwa Self-compassion dapat menjadi alat 

yang efektif untuk mengurangi perasaan inferior dan meningkatkan 

kesejahteraan psikologis, tetapi model ini masih membutuhkan 

penyesuaian dengan menambahkan faktor-faktor lain seperti persepsi 

individu tentang pengalaman hidup atau pandangan mereka terhadap diri 

mereka sendiri yang lebih luas. 
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Secara keseluruhan, meskipun model ini menjelaskan sebagian 

dari variabilitas Self-compassion, perlu diteliti lebih lanjut mengenai 

faktor-faktor eksternal lain yang dapat berperan dalam membentuk Self-

compassion, seperti dukungan sosial dan pengalaman hidup. Penelitian 

lebih lanjut yang melibatkan variabel tambahan tersebut dapat 

memberikan gambaran yang lebih komprehensif mengenai bagaimana 

Inferiority feeling dan Body image mempengaruhi Self-compassion pada 

remaja.  

D. Pembahasan Hasil Penelitian 

1. Tingkat Inferiority feeling pada siswa SMA Manggala Sakti PP. Nurul 

Fattah 

Berdasarkan hasil penelitian, tingkat Inferiority feeling pada siswa 

SMA Manggala Sakti Nurul Fattah cenderung sedang, ditunjukkan oleh data 

survey yang mengungkapkan bahwa sebagian besar siswa mengalami 

perasaan rendah diri dalam berbagai aspek kehidupan. Berdasarkan teori 

Fleming dan Courtney (1984), Feeling Inferiority memiliki lima aspek utama, 

yaitu Social Confidence, School Abilities, Self-regard, Physical Appearance, 

dan Physical Abilities. 

Berdasarkan hasil penelitian, tingkat Inferiority feeling pada siswa 

SMA Manggala Sakti Nurul Fattah cenderung berada pada kategori sedang, 

dengan data survei yang menunjukkan bahwa sebagian besar siswa 

mengalami perasaan rendah diri dalam berbagai aspek kehidupan. Hal ini 

konsisten dengan teori Fleming dan Courtney (1984), yang menyebutkan 

bahwa Inferiority feeling terdiri dari lima aspek utama: Social Confidence, 

School Abilities, Self-regard, Physical Appearance, dan Physical Abilities. 
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Dalam penelitian ini, siswa menunjukkan tingkat Inferiority feeling yang 

termasuk dalam kategori sedang, yaitu sekitar 52,4% dari total 105 orang, 

dengan 55 orang merasa rendah diri. Mereka sering kali merasa minder 

terhadap kondisi keluarga, terutama dalam hal pendidikan dan ekonomi, 

yang memengaruhi persepsi diri mereka. 

Temuan ini juga relevan dengan teori perbandingan sosial 

Festinger (1954), yang menjelaskan bahwa kecenderungan individu untuk 

membandingkan diri mereka dengan orang lain dapat memperburuk 

perasaan inferioritas. Dalam penelitian ini, sekitar 75% siswa melaporkan 

merasa khawatir tentang bagaimana mereka mengukur diri mereka 

dibandingkan dengan teman-teman sekelas, yang memperlihatkan adanya 

perasaan ketidakbergunaan. Ini mendukung pandangan yang dikemukakan 

oleh Safitri (2017), yang menemukan bahwa tekanan dari teman sebaya atau 

harapan tinggi orang tua dapat memperburuk perasaan rendah diri pada 

remaja, dan memperkuat sentimen inferioritas yang mereka alami. 

Sejalan dengan penelitian ini, temuan Cash et al. (2002) juga 

memperlihatkan bahwa Body image yang negatif, seperti perasaan kurang 

menarik dibandingkan dengan teman-teman, dapat meningkatkan 

Inferiority feeling, yang ditemukan pada 68,8% siswa. Penelitian ini 

menyoroti bahwa Body image yang tidak memadai dapat memperburuk 

persepsi negatif terhadap diri mereka sendiri. Hal ini selaras dengan temuan 

lain, seperti yang dikemukakan oleh Ningsih dan Setiawan (2020), yang 

menunjukkan bahwa remaja yang merasa rendah diri memiliki 

kecenderungan untuk kurang percaya diri, yang berujung pada prestasi 

akademik yang rendah. 
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Dari segi teori, Adler (1929) berpendapat bahwa perasaan 

inferioritas bisa bersifat positif, jika itu mendorong individu untuk 

berkembang. Namun, dalam konteks siswa SMA Manggala Sakti, 

Inferiority feeling justru berdampak negatif, seperti menurunnya motivasi 

belajar, meningkatnya kecemasan, dan kecenderungan menarik diri dari 

lingkungan sosial. Temuan ini melengkapi penelitian yang dilakukan oleh 

Tiggemann dan Slater (2014), yang menyatakan bahwa remaja dengan 

masalah Body image seringkali mengalami kecemasan, kesedihan, dan 

rasa rendah diri, serta menunjukkan pentingnya pengaruh pendidikan dan 

dukungan sosial dalam memperbaiki persepsi diri mereka. 

Perbedaan yang mencolok dengan beberapa penelitian sebelumnya 

adalah bahwa meskipun banyak penelitian menunjukkan bahwa Inferiority 

feeling dapat merangsang motivasi untuk berkembang, penelitian ini justru 

menemukan bahwa pada sebagian besar siswa SMA Manggala Sakti, 

perasaan rendah diri justru menghambat perkembangan mereka, baik 

dalam hal prestasi akademik maupun interaksi sosial. Hal ini 

mengindikasikan bahwa dalam konteks lingkungan sosial dan budaya 

tertentu, Inferiority feeling dapat lebih merugikan daripada memberikan 

dorongan untuk maju. 

Hasil penelitian ini melengkapi temuan-temuan sebelumnya, 

terutama dalam konteks remaja dan Body image yang negatif. 

Sebagaimana ditemukan oleh Kearney-Cooke dan Tieger (2015), 

perasaan rendah diri akibat ketidakpuasan terhadap Body image dapat 

memperburuk Inferiority feeling pada remaja, yang juga tercermin dalam 

penelitian ini. Dengan demikian, penelitian ini menegaskan pentingnya 
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intervensi dan dukungan untuk membantu remaja dalam mengatasi 

perasaan rendah diri yang berakar pada Body image dan faktor sosial 

lainnya. 

2. Tingkat Body image pada siswa SMA Manggala Sakti PP. Nurul Fattah 

Hasil analisis data menunjukkan bahwa Body image pada siswa 

SMA Manggala Sakti berada pada kategori sedang, dengan 79% siswa (82 

dari 105 orang) menunjukkan tingkat ketidakpuasan terhadap penampilan 

fisik mereka. Lebih lanjut, sekitar 68,8% siswa menganggap teman-teman 

mereka lebih cantik daripada mereka sendiri, yang mengindikasikan 

bahwa persepsi negatif terhadap Body image sangat memengaruhi rasa 

percaya diri mereka. Beberapa siswa bahkan menghindari situasi sosial 

karena tidak merasa percaya diri dengan penampilan fisik mereka, yang 

menunjukkan bahwa kekhawatiran akan bertambahnya berat badan 

merupakan komponen penting dalam membentuk Body image mereka. 

Temuan ini sejalan dengan karya Cash et al. (2002), yang menyatakan 

bahwa Body image mencakup beberapa dimensi, seperti persepsi terhadap 

atribut fisik seseorang, kekhawatiran tentang perubahan tubuh, dan 

kepuasan dengan penampilan fisik. Semua aspek ini berkontribusi pada 

pembentukan persepsi individu terhadap tubuh mereka, yang dalam 

konteks penelitian ini, mengarah pada peningkatan Inferiority feeling. 

Teori Santrock (2012) mendukung temuan ini dengan menjelaskan 

bahwa remaja mulai menjadi lebih sadar terhadap perubahan fisik mereka, 

terutama selama masa pubertas, yang sering kali disertai dengan 

ketidakpuasan terhadap penampilan fisik. Hal ini terlihat dalam penelitian 

ini, di mana beberapa siswa merasa rendah diri saat membandingkan tubuh 
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mereka dengan standar kecantikan yang mereka temui di lingkungan 

sosial. Temuan ini konsisten dengan penelitian sebelumnya, seperti yang 

dikemukakan oleh Cash dan Smolak (2011), yang menunjukkan bahwa 

persepsi negatif terhadap tubuh dapat memengaruhi Inferiority feeling, 

menyebabkan individu dengan Body image negatif lebih rentan 

mengalami kecemasan sosial, penurunan rasa percaya diri, serta 

kecenderungan untuk menarik diri dari interaksi sosial. Dalam konteks 

penelitian ini, sejumlah siswa memang merasa sulit terhubung dengan 

teman-teman mereka karena ketidakpuasan terhadap bentuk tubuh 

mereka. 

Penelitian ini memperluas dan melengkapi hasil-hasil sebelumnya 

yang menunjukkan pentingnya Body image dalam membentuk Inferiority 

feeling pada remaja. Sebagaimana ditemukan oleh Tiggemann dan Slater 

(2014), ketidakpuasan terhadap Body image di kalangan remaja dapat 

meningkatkan kecemasan dan perasaan rendah diri, serta berdampak negatif 

pada hubungan sosial mereka. Dalam penelitian ini, hasil yang serupa 

ditemukan, di mana siswa yang merasa tidak puas dengan penampilan fisik 

mereka cenderung menarik diri dari interaksi sosial dan merasa tidak percaya 

diri. Temuan ini menegaskan bahwa Body image yang negatif dapat 

memengaruhi emosional remaja, yang selanjutnya berdampak pada 

kesehatan psikologis mereka. Dengan demikian, penelitian ini memperkuat 

pentingnya memberikan dukungan psikologis untuk membantu remaja dalam 

membangun persepsi tubuh yang lebih sehat dan positif, agar mereka tidak 

terperangkap dalam perasaan inferior yang mengganggu perkembangan 

mereka. 
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3. Tingkat Self-compassion pada siswa SMA Manggala Sakti PP. Nurul 

Fattah 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di SMA Manggala 

Sakti PP. Nurul Fattah, ditemukan bahwa Self-compassion memiliki 

peran yang signifikan dalam mengurangi Inferiority feeling pada siswa. 

Data menunjukkan bahwa banyak siswa merasa minder dan kurang 

percaya diri akibat kondisi keluarga, status ekonomi, serta tekanan sosial 

yang ada di lingkungan sekolah. Secara keseluruhan, siswa SMA 

Manggala Sakti memiliki tingkat Self-compassion yang dikategorikan 

sedang, dengan  presentase 83,8% siswa 87 dari 105 responden. 

Teori Neff (2003) mendefinisikan Self-compassion sebagai sikap 

menerima diri dengan kasih sayang dan tanpa menghakimi ketika 

menghadapi kegagalan atau kekurangan. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa siswa yang kurang memiliki Self-compassion 

cenderung terperangkap dalam kecemasan mengenai penampilan dan 

prestasi akademik mereka, sering membandingkan diri mereka dengan 

orang lain secara negatif, serta mengisolasi diri dari interaksi sosial. Hal 

ini sejalan dengan temuan wawancara, di mana beberapa siswa 

mengungkapkan bahwa mereka merasa kurang didukung oleh orang tua, 

bahkan saat menghadapi kegagalan. Sebagai contoh, seorang siswa 

menyatakan bahwa orang tuanya hampir tidak memberikan dorongan 

atau bantuan ketika ia gagal, yang memperburuk perasaan rendah diri 

dan rasa kecewa yang ia alami. Temuan ini konsisten dengan teori Neff 

(2007), yang menyatakan bahwa Self-compassion sangat dipengaruhi 

oleh dukungan keluarga. Tanpa dukungan emosional yang memadai dari 
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orang tua, remaja sering kali mengembangkan kritik diri yang 

berlebihan, yang mengarah pada kesulitan dalam menerima kegagalan 

sebagai bagian dari proses pembelajaran dan perkembangan diri. 

Hasil penelitian ini juga sejalan dengan penelitian sebelumnya 

yang dilakukan oleh Zhou et al. (2020), yang menemukan bahwa Self-

compassion dapat mengurangi stres dan kecemasan yang terkait dengan 

perasaan inferioritas pada remaja. Neff (2011) dalam penelitiannya juga 

mengungkapkan bahwa Self-compassion berfungsi sebagai pelindung 

psikologis yang memungkinkan individu untuk menerima kegagalan 

dengan lebih baik, sehingga mereka tidak terperangkap dalam perasaan 

rendah diri. Penelitian ini memperkuat hasil tersebut dengan menunjukkan 

bahwa remaja yang memiliki tingkat Self-compassion yang rendah 

cenderung merasa lebih terisolasi dan tidak mampu mengatasi tantangan 

hidup dengan baik. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini melengkapi temuan-

temuan sebelumnya dengan menekankan pentingnya dukungan keluarga 

dalam membangun Self-compassion pada remaja, yang dapat membantu 

mereka mengurangi perasaan inferioritas dan meningkatkan kesejahteraan 

psikologis mereka. Penelitian ini bermaksut menyatakan pentingnya 

intervensi yang mendorong pengembangan Self-compassion di kalangan 

remaja, baik di tingkat keluarga maupun sekolah, untuk membantu mereka 

mengatasi tekanan sosial dan pribadi yang mereka hadapi. 

4. Pengaruh Body image terhadap Inferiority feeling pada siswa SMA 

Manggala Sakti PP. Nurul Fattah 
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Berdasarkan hasil pengolahan data menggunakan analisis linier 

berganda, ditemukan adanya pengaruh yang signifikan antara Body 

image (X1) terhadap Inferiority feeling (Y) dengan tingkat signifikansi 

sebesar 0,032, yang lebih kecil dari 0,05. Ini menunjukkan bahwa Body 

image memiliki pengaruh yang signifikan terhadap Inferiority feeling 

pada siswa SMA Manggala Sakti. Hasil analisis juga mengungkapkan 

adanya korelasi positif yang signifikan antara Body image dan Inferiority 

feeling, yang berarti semakin rendah tingkat kepuasan individu terhadap 

tubuhnya (Body image negatif), semakin tinggi perasaan inferioritas 

yang dirasakannya. 

Secara teoritis, Body image merujuk pada bagaimana seseorang 

memandang dan menilai tubuhnya sendiri, baik secara positif maupun 

negatif. Cash & Smolak (2011) menjelaskan bahwa Body image 

mencakup kepuasan atau ketidakpuasan seseorang terhadap tubuhnya, 

yang pada gilirannya dapat mempengaruhi rasa percaya diri dan 

kesejahteraan psikologis. Dalam konteks penelitian ini, siswa yang 

merasa tidak puas dengan bentuk tubuh mereka cenderung mengalami 

kecemasan berlebihan terhadap penampilan fisik mereka. Perasaan ini 

dapat mengarah pada kurangnya rasa percaya diri dan kebiasaan 

membandingkan diri dengan orang lain, yang memperburuk perasaan 

rendah diri. Temuan ini selaras dengan penelitian Rieger dan Touyz 

(2006), yang menyatakan bahwa individu dengan Body image negatif 

lebih rentan mengalami perasaan rendah diri dalam interaksi sosial, yang 

pada akhirnya dapat mempengaruhi kepercayaan diri dan kesejahteraan 

mental mereka. 
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Wawancara dengan beberapa siswa dalam penelitian ini juga 

mengungkapkan bahwa lingkungan sosial, khususnya interaksi dengan 

teman sebaya, memiliki peran yang signifikan dalam membentuk 

persepsi mereka terhadap tubuh. Salah satu siswa mengungkapkan 

bahwa ia merasa cemas jika berat badannya naik dan lebih memilih untuk 

menyendiri karena malu dengan bentuk tubuhnya. Hal ini menunjukkan 

bahwa Body image negatif dapat memperburuk perasaan inferioritas, 

yang sejalan dengan temuan Grabe et al. (2008) yang menunjukkan 

bahwa faktor sosial dan budaya, seperti tekanan teman sebaya, juga 

berperan dalam membentuk persepsi individu terhadap tubuh mereka. 

Berdasarkan hasil penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa Body 

image memiliki pengaruh yang signifikan terhadap Inferiority feeling 

pada remaja. Semakin negatif pandangan seseorang terhadap tubuhnya, 

semakin besar kemungkinan mereka untuk mengalami perasaan rendah 

diri. Hasil ini melengkapi temuan-temuan sebelumnya, seperti yang 

ditemukan oleh Cash et al. (2002), yang menunjukkan bahwa citra tubuh 

yang negatif berkontribusi pada meningkatnya perasaan inferioritas pada 

individu. Oleh karena itu, penting untuk menciptakan lingkungan yang 

mendukung dan mengedukasi remaja untuk memiliki persepsi yang lebih 

positif terhadap tubuh mereka guna mengurangi dampak negatif terhadap 

kesejahteraan psikologis mereka.  

5. Pengaruh Self-compassion terhadap Inferiority feeling pada siswa 

SMA Manggala Sakti PP. Nurul Fattah 

Berdasarkan hasil pengolahan data menggunakan analisis linier 

berganda, ditemukan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara 
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variabel Self-compassion (X2) terhadap Inferiority feeling (Y) dengan 

tingkat signifikansi sebesar 0,001, yang lebih kecil dari 0,05. Hal ini 

menunjukkan bahwa Self-compassion memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap Inferiority feeling pada siswa. Analisis data 

mengungkapkan bahwa siswa dengan tingkat Self-compassion yang 

tinggi cenderung memiliki perasaan rendah diri yang lebih rendah 

dibandingkan dengan mereka yang memiliki Self-compassion rendah. 

Hal ini dapat dijelaskan oleh kemampuan Self-compassion dalam 

membantu siswa untuk menerima kekurangan diri, mengurangi 

kecenderungan mengkritik diri sendiri, serta meningkatkan rasa percaya 

diri dalam menghadapi tantangan baik di lingkungan akademik maupun 

sosial. 

Menurut Neff (2003), Self-compassion terdiri dari tiga komponen 

utama, yaitu self-kindness (bersikap baik terhadap diri sendiri), common 

humanity (menyadari bahwa ketidaksempurnaan adalah bagian dari 

pengalaman manusia), dan mindfulness (kemampuan untuk menyadari 

pengalaman tanpa berlebihan dalam menilai atau menghindarinya). 

Dalam penelitian ini, ditemukan bahwa siswa yang memiliki self-

kindness cenderung lebih mampu menghadapi kegagalan akademik 

tanpa merasa minder. Siswa yang memiliki common humanity lebih 

memahami bahwa kegagalan adalah bagian dari pengalaman manusia 

yang wajar, sehingga mereka tidak merasa lebih rendah dibandingkan 

teman sebaya mereka. Selain itu, aspek mindfulness membantu siswa 

untuk tidak berlebihan dalam mengidentifikasi diri dengan kelemahan 

mereka, yang pada akhirnya mengurangi perasaan inferior. 
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Hasil wawancara dengan beberapa siswa juga mendukung 

temuan ini. Salah satu siswa menyatakan bahwa kurangnya dukungan 

dari orang tua membuatnya sulit menerima kekurangan diri, sehingga ia 

sering merasa minder di sekolah. Seorang siswa lainnya mengungkapkan 

bahwa ia sering dibandingkan dengan teman-temannya yang lebih 

unggul secara akademik, yang membuatnya merasa tidak berharga. 

Temuan ini selaras dengan teori Neff (2007), yang menyatakan bahwa 

dukungan dari keluarga serta lingkungan yang positif memiliki peran 

krusial dalam membentuk Self-compassion. Siswa yang merasa 

mendapatkan dukungan dari keluarga cenderung memiliki tingkat Self-

compassion yang lebih tinggi, sehingga lebih mampu mengatasi 

perasaan rendah diri dan tekanan sosial. 

Selain itu, penelitian ini juga mengungkap bahwa siswa yang 

sering membandingkan diri dengan orang lain lebih rentan mengalami 

Inferiority feeling. Dengan demikian, Self-compassion dapat berperan 

sebagai faktor pelindung terhadap Inferiority feeling, membantu siswa 

untuk menerima diri mereka sendiri tanpa mengalami perasaan rendah 

diri yang berlebihan, serta meningkatkan kualitas hidup mereka. Hasil 

ini sejalan dengan penelitian Leary et al. (2007), yang menemukan 

bahwa individu dengan tingkat Self-compassion yang tinggi lebih 

mampu menghadapi stres, memiliki kesejahteraan emosional yang lebih 

baik, dan lebih jarang mengalami kecemasan sosial. 

Penelitian ini melengkapi temuan sebelumnya, seperti yang 

ditemukan oleh Kristin Neff (2007), yang menegaskan bahwa Self-

compassion dapat berfungsi sebagai mekanisme adaptif dalam mengatasi 
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perasaan rendah diri. Penelitian Leary et al. (2007) juga mendukung , 

yang menunjukkan bahwa Self-compassion berperan dalam 

meningkatkan kesejahteraan psikologis dan sosial individu, serta dapat 

mengurangi kecenderungan untuk merasa inferior dalam perbandingan 

sosial. Oleh karena itu, meningkatkan Self-compassion dapat menjadi 

upaya penting untuk mengurangi Inferiority feeling di kalangan remaja, 

terutama dalam konteks pendidikan. 

6. Kontribusi Body image dan Self-compassion terhadap Inferiority 

feeling pada Siswa SMA Manggala Sakti PP. Nurul Fattah 

Berdasarkan hasil uji analisis menggunakan analisis linier 

berganda, diperoleh nilai F = 8,779 dan P = 0,000, yang lebih kecil dari 

0,05. Hal ini membuktikan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan 

antara variabel Body image (X1) dan Self-compassion (X2) terhadap 

Inferiority feeling (Y) secara langsung. Oleh karena itu, Body image dan 

Self-compassion secara simultan berpengaruh terhadap Inferiority 

feeling pada siswa SMA Manggala Sakti PP. Nurul Fattah. 

Berdasarkan nilai koefisien t standar sebesar 0,198, dapat 

diartikan bahwa Body image memberikan kontribusi sebesar 19,8% 

terhadap Inferiority feeling, sementara sisanya dipengaruhi oleh faktor-

faktor lain yang berada di luar Body image, seperti pengaruh lingkungan 

sosial dan pengalaman pribadi siswa. Sementara itu, variabel Self-

compassion memberikan kontribusi sebesar 32,1% terhadap Inferiority 

feeling, menunjukkan bahwa tingkat Self-compassion yang tinggi 

memiliki pengaruh yang lebih besar dalam mengurangi perasaan rendah 

diri pada siswa. 
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Hasil penelitian ini mengungkap bahwa baik Body image maupun 

Self-compassion memiliki pengaruh yang signifikan terhadap Inferiority 

feeling pada siswa SMA Manggala Sakti PP. Nurul Fattah. Hasil analisis 

menunjukkan bahwa siswa dengan Body image negatif cenderung 

mengalami Inferiority feeling yang lebih tinggi, sementara siswa yang 

memiliki tingkat Self-compassion tinggi lebih mampu mengatasi 

perasaan rendah diri. Body image, menurut Cash & Smolak (2011), 

merujuk pada cara seseorang memandang dan menilai tubuhnya sendiri, 

baik secara positif maupun negatif. Dalam penelitian ini, siswa yang 

merasa tidak puas dengan bentuk tubuh mereka cenderung mengalami 

kecemasan sosial yang lebih tinggi serta menarik diri dari lingkungan 

sekitar, yang pada akhirnya meningkatkan perasaan inferior. 

Di sisi lain, Self-compassion berperan sebagai faktor pelindung 

terhadap Inferiority feeling. Neff (2003) menjelaskan bahwa Self-

compassion terdiri dari tiga komponen utama, yaitu self-kindness 

(bersikap baik terhadap diri sendiri), common humanity (menyadari 

bahwa ketidaksempurnaan adalah bagian dari pengalaman manusia), dan 

mindfulness (menerima pengalaman tanpa menghakimi diri sendiri 

secara berlebihan). Siswa dengan tingkat Self-compassion yang tinggi 

cenderung lebih menerima kekurangan diri mereka dan tidak mudah 

merasa inferior dalam menghadapi kegagalan atau tekanan sosial. 

Penemuan ini juga dapat dikaitkan dengan Teori Self-efficacy 

yang dikemukakan oleh Bandura (1997). Self-efficacy merujuk pada 

keyakinan seseorang terhadap kemampuannya untuk mengatasi 

tantangan dan mencapai tujuan. Self-compassion dan Self-efficacy saling 
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berkaitan, karena individu yang memiliki rasa kasih sayang terhadap diri 

sendiri lebih cenderung memiliki keyakinan yang lebih tinggi terhadap 

kemampuan mereka untuk mengatasi kesulitan, termasuk dalam hal 

mengatasi perasaan inferior. Dalam penelitian ini, siswa yang memiliki 

tingkat Self-compassion yang tinggi lebih mampu menerima diri mereka, 

meningkatkan rasa percaya diri, dan mengurangi perasaan rendah diri 

yang berlebihan. 

Siswa dengan Self-efficacy yang tinggi juga cenderung lebih 

resilien dalam menghadapi kegagalan, serta tidak mudah terpengaruh 

oleh standar sosial atau perbandingan dengan orang lain, yang seringkali 

menjadi pemicu perasaan inferior. Sebagai contoh, siswa yang memiliki 

keyakinan bahwa mereka dapat mengatasi kegagalan akademik atau 

tekanan sosial cenderung tidak membiarkan perasaan rendah diri 

menguasai mereka. Oleh karena itu, Self-compassion berfungsi sebagai 

faktor pelindung yang mendukung pembentukan Self-efficacy, yang pada 

gilirannya membantu siswa mengurangi Inferiority feeling. 

Hasil wawancara dengan siswa juga mendukung temuan ini. 

Beberapa siswa mengungkapkan bahwa kurangnya dukungan dari orang 

tua membuat mereka kesulitan untuk menerima diri sendiri, yang 

berujung pada perasaan minder dan tidak berharga. Temuan ini sejalan 

dengan teori Neff (2007), yang menekankan bahwa dukungan emosional 

dari keluarga dan lingkungan memiliki peran penting dalam membentuk 

Self-compassion. Dengan demikian, penelitian ini menegaskan bahwa 

Body image yang negatif dapat memperburuk Inferiority feeling, 

sementara tingkat Self-compassion yang tinggi dapat membantu 
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mengurangi perasaan rendah diri dan meningkatkan kesejahteraan 

psikologis siswa. Selain itu, Self-compassion dapat memperkuat Self-

efficacy, yang memungkinkan siswa untuk lebih baik mengatasi tekanan 

sosial dan akademik, serta meningkatkan kualitas hidup mereka.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis penelitian mengenai Kontribusi Body image dan 

Self-compassion terhadap Inferiority feeling pada Siswa SMA Manggala Sakti PP. 

Nurul Fattah, dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Sebagian besar siswa SMA Manggala Sakti PP. Nurul Fattah memiliki 

tingkat Inferiority feeling dalam kategori sedang, yakni sebesar 54,4% atau 

sebanyak 55 dari total 105 siswa. Hal ini menunjukkan bahwa perasaan 

rendah diri cukup umum dialami oleh remaja di lingkungan sekolah tersebut, 

sehingga memerlukan perhatian khusus dalam hal pengembangan emosi dan 

kepercayaan diri siswa. 

2. Tingkat Body image siswa mayoritas berada pada kategori sedang (79%) 

yang berjumlah 82 orang dari total 105 orang, menunjukkan bahwa banyak 

siswa memiliki pandangan yang belum sepenuhnya positif terhadap tubuh 

mereka. Temuan ini menunjukkan bahwa guru dan orang tua perlu lebih aktif 

dalam membentuk persepsi tubuh yang sehat, misalnya dengan menghindari 

komentar negatif tentang penampilan serta menekankan pentingnya 

penerimaan diri. 

3. Tingkat Self-compassion siswa juga berada dalam kategori sedang (83,8%) 

yang berjumlah 87 orang dari total 105 orang, yang menunjukkan adanya 

potensi yang kuat untuk dikembangkan. Guru dan orang tua dapat 

memfasilitasi latihan kesadaran diri (mindfulness), dorongan untuk bersikap 

lebih ramah terhadap diri sendiri (self-kindness), serta pemahaman bahwa 
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ketidaksempurnaan adalah hal yang manusiawi (common humanity) untuk 

membantu siswa mengurangi tekanan psikologis. 

4. Body image berpengaruh signifikan terhadap Inferiority feeling dengan 

signifikansi sebesar 0,032 (< 0,05). Hal ini menegaskan bahwa siswa yang 

tidak puas dengan penampilan fisiknya lebih rentan merasa rendah diri. Oleh 

karena itu, sekolah dapat mengadakan kegiatan edukatif dan konseling yang 

mengajarkan penerimaan diri, serta menumbuhkan budaya anti-body 

shaming di lingkungan sekolah. 

5. Self-compassion berpengaruh signifikan terhadap Inferiority feeling dengan 

signifikansi sebesar 0,001 (< 0,05). Temuan ini menunjukkan bahwa Self-

compassion menjadi faktor pelindung penting terhadap perasaan rendah diri. 

Guru dapat memberikan ruang bagi siswa untuk mengevaluasi diri tanpa 

kritik berlebihan, sementara orang tua dapat membangun komunikasi 

empatik yang memperkuat penerimaan diri anak. 

6. Secara simultan, Body image dan Self-compassion berpengaruh signifikan 

terhadap Inferiority feeling (F = 8,779; sig = 0,000 < 0,05). Secara teoritis, 

temuan ini mendukung konsep self-efficacy (Bandura, 1997), yaitu bahwa 

kepercayaan terhadap kemampuan diri dipengaruhi oleh persepsi internal 

seperti Body image dan kemampuan untuk memperlakukan diri sendiri secara 

positif (Self-compassion). Siswa yang memiliki self-efficacy tinggi 

cenderung lebih kuat dalam menghadapi tekanan sosial dan tantangan 

emosional. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dipaparkan, peneliti menyadari bahwa 

masih terdapat beberapa keterbatasan dalam penelitian ini. Diharapkan penelitian ini 
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dapat memberikan manfaat bagi banyak pihak. Beberapa rekomendasi yang dapat 

dipertimbangkan untuk berbagai pihak adalah sebagai berikut: 

1. Bagi Pembaca 

Siswa seharusnya menerima diri apa adanya atas tubuh (body) 

masing-masing dan berupaya menyayangi diri sendiri secara tepat sehingga 

inferiority feeling tidak terjadi. 

2. Bagi Sekolah 

Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dipaparkan diatas diketahui 

bahwa siswa SMA Manggala Sakti PP. Nurul Fattah berada pada tingkat 

Body image, Self-compassion, dan Inferiority feeling yang tinggi. Nantinya 

diharapkan sekolah dapat mengintegrasikan program peningkatan untuk 

pengembangan diri, serta guru dan orang tua perlu meningkatkan komunikasi 

yang suportif, memberikan apresiasi terhadap usaha siswa serta menghindari 

perbandingan yang dapat memicu rasa tidak percaya diri. Selain itu layanan 

bimbingan konseling di sekolah dapat diterapkan seperti konseling individu, 

terapi kelompok  atau mentoring sebaya, hal tersebut dapat membantu siswa 

dalam membangun rasa percaya diri, dan mengelola stress. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian selanjutnya disarankan untuk mempertimbangkan 

variabel-variabel lain yang juga dapat memengaruhi inferiority feeling pada 

remaja, seperti dukungan sosial dari teman sebaya, guru, maupun keluarga, 

serta gaya pola asuh orang tua dapat membentuk kepercayaan diri dan 

persepsi diri anak sejak dini. Variabel-variabel ini dapat memperkaya 

pemahaman terhadap faktor internal dan eksternal yang berperan dalam 

pembentukan perasaan rendah diri. Selain itu, disarankan agar penelitian 
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berikutnya melibatkan jumlah responden yang lebih besar dan beragam, baik 

dari segi usia, latar belakang sekolah (negeri/swasta), maupun wilayah 

geografis, agar hasil yang diperoleh lebih generalizable. Peneliti selanjutnya 

juga dianjurkan untuk menggunakan pendekatan metode campuran (mixed 

methods), yaitu menggabungkan metode kuantitatif dan kualitatif. Hal ini 

dapat memberikan pemahaman yang lebih mendalam, karena selain melihat 

hubungan antar variabel secara statistik, peneliti juga dapat mengeksplorasi 

pengalaman pribadi siswa secara langsung melalui wawancara atau studi 

kasus yang mendalam. 
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Lampiran 1 Surat Izin Pra Penelitian, Penelitian, dan Surat keterangan melakukan 

penelitian (dari sekolah) 

1. Surat izin pra penelitian 
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2. Surat izin penelitian 
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3. Surat keterangan melakukan penelitian (dari sekolah) 
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Lampiran 2 Skala Penelitian Body image 

Nama/Inisial  : 

Angkatan  : 

Jenis Kelamin  : 

Pilihlah jawaban yang paling sesuai dengan diri anda. 

Keterangan : 

1. STS = Sangat Tidak Setuju 

2. TS = Tidak Setuju 

3. S = Setuju 

4. SS = Sangat Setuju 

NO Pernyataan 
Pilihan Jawaban 

STS TS S SS 

1. 
Saya merasa penampilan saya kurang menarik dibandingkan 

dengan teman-teman lain 

    

2. Saya merasa ragu dengan penampilan saya     

3. 
Saya selalu memperhatikan penampilan saya dari ujung kepala 

hingga ujung kaki 
    

4. Saya tidak peduli dengan penampilan saya     

5. Saya menggunkan skincare unuk menjaga kesehatan kulit saya     

6. Saya membeli pakaian baru agar penampilan saya menarik       

7. 
Saya enggan mengeluarkan uang hanya untuk keperluan 

penampilan 
    

8. Saya merasa puas dengan keseluruhan     

9. Saya senang dengan tampilan wajah yang saya miliki     

10. Saya merasa bahwa wajah yang saya miliki kurang menarik     

11. Saya tidak pernah cemas ketika berat badan saya bertambah     

12. Saya merasa khawatir ketika berat badan saya semakin bertambah     

13. Saya menjaga pola makan agar berat badan tidak bertambah     
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14. 
Saya tidak memperhatikan pola makan saya sehingga berat badan 

saya bertambah 

    

15. Saya memiliki berat badan yang seimbang/ideal     

16. 
Saya merasa berat badan saya tidak seimbang dengan tinggi 

badan saya 
    

17. Saya merasa tinggi badan saya sudah ideal     

18. 
Menurut saya tinggi badan saya tidak memenuhi standar tinggi 

badan yang dianggap ideal 
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Lampiran 3 Skala Self-compassion 

NO Pernyataan 
Pilihan Jawaban 

STS TS S SS 

1. 
Saya cenderung menyalahkan kekurangan dan ketidakmampuan 

saya. 
    

2. Saya cenderung fokus pada kesalahan saat terpuruk.     

3. 
Saya yakin bahwa orang lain juga merasa sama saat saya tidak 

mampu. 
    

4. 
Saya merasa diasingkan dari lingkungan saat memikirkan 

ketidakmampuan saya. 
    

5. 
Saya berusaha bersikap pengertian dan sabar terhadap 

kekurangan saya. 
    

6. Saya merasa memiliki banyak kekurangan ketika saya gagal.     

7. 
Saya berusaha melihat kegagalan sebagai hal yang wajar dalam 

hidup. 

    

8. Saya cenderung keras pada diri sendiri saat kesulitan.     

9. Saya berusaha tetap fokus meski gagal dalam hal penting.     

10. 
Saya berusaha mengontrol emosi saat sesuatu membuat saya 

kesal. 
    

11. 
Saya merasa tidak mampu mengubah kekurangan diri saya 

walaupun telah berusaha. 
    

12. 
Saya memberikan perhatian dan kelembutan pada diri saya 

sendiri saat menghadapi kesulitan besar. 
    

13. Saya cenderung merasa orang lain lebih bahagia saat saya sedih.     

14. 
Saya berusaha melihat dari berbagai sudut pandang saat 

mengalami rasa sakit. 

    

15. 
Saya berusaha melihat dari berbagai sudut pandang saat 

mengalami rasa sakit. 

    

16. Saya sering terfokus pada kekurangan diri saya     

17. Saya berusaha tetap fokus meski gagal dalam hal penting.     
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18. 
Saya cenderung merasa hidup orang lain lebih mudah saat saya 

berusaha keras. 
    

19. Saya berusaha mencintai diri sendiri saat saya menderita.     

20. 
Saya mudah terbawa perasaan ketika ada hal yang 

mengecewakan. 
    

21. Saya berusaha terbuka terhadap perasaan saat terpuruk.     

22. 
Saya melihat kesulitan sebagai bagian dari kehidupan yang 

dialami semua orang.. 
    

23. 
Saya cenderung bereaksi berlebihan saat sesuatu yang 

menyakitkan terjadi. 

    

24. Saya cenderung merasa sendiri, ketika saya gagal.     

25. 
saya yakin bahwa banyak orang merasakan hal sama saat saya 

putus asa. 
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Lampiran 4 Skala Inferiority feeling 

NO Pernyataan 
Pilihan Jawaban 

    

1. Saya ragu menyampaikan pendapat ketika berdiskusi di dalam 

kelas 
    

2. Saya merasa cemas ketika berbicara di depan kelas     

3. Saya sanggup menjalankan tanggung jawab/amanah dari guru     

4. Saya yakin dapat berinteraksi dengan lingkungan sekitar saya     

5. 
Saya merasa tidak ragu dalam mengambil keputusan penting 

dalam hidup 
    

6. 
Saya bangga ketika mampu menuangkan ide – ide baru saat 

bekerja kelompok 
    

7. 
Saya merasa kemampuan saya belum cukup untuk tampil baik di 

depan umum 
    

8. 
Saya jarang menyumbangkan pemikiran kepada teman – teman 

saat mengerjakan tugas sekolah secara kelompok 
    

9. Saya kurang pandai di bidang olahraga     

10. Saya mengantuk saat jam pelajaran dimulai     

11. Saya berusaha untuk berpenampilan dengan bersih dan rapi     

12. Saya mampu menyelesaikan tugas dengan cara saya sendiri     

13. 
Saya senang bisa mengembangkan ide yang diutarakan oleh teman 

saat kerja kelompok 

    

14. Saya yakin dapat mengerjakan tugas tanpa bantuan teman     

15. 
Saya merasa bodoh dalam pelajaran sekolah dibanding teman – 

teman sekelas 
    

16. Saya ragu – ragu menyampaikan ide/gagasan kepada guru     

17. Saya menyelesaikan tugas sekolah tepat waktu     

18. Saya bahagia saat melakukan yang menjadi minat saya     

19. Saya tertekan ketika diberi tanggung jawab oleh guru     

20. Saya kuat dan bertenaga untuk melakukan kegiatan fisik     
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21. 
Saya merasa bingung menentukan apa yang sebenarnya saya 

sukai 

    

22. 
Saya  tidak terlalu memperhatikan penampilan di situasi 

tertentu 
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Lampiran 5 Hasil Uji Valididtas Body image 

Correlations 

 

 TOTAL 

X101 Pearson Correlation .207* 

Sig. (2-tailed) .035 

N 105 

X102 Pearson Correlation .257** 

Sig. (2-tailed) .008 

N 105 

X103 Pearson Correlation .256** 

Sig. (2-tailed) .008 

N 105 

X104 Pearson Correlation .238* 

Sig. (2-tailed) .015 

N 105 

X105 Pearson Correlation .224* 

Sig. (2-tailed) .021 

N 105 

X106 Pearson Correlation .229* 

Sig. (2-tailed) .019 

N 105 

X107 Pearson Correlation .252** 

Sig. (2-tailed) .009 

N 105 

X108 Pearson Correlation .087 

Sig. (2-tailed) .376 

N 105 

X109 Pearson Correlation .239* 

Sig. (2-tailed) .014 

N 105 

X110 Pearson Correlation .426** 

Sig. (2-tailed) .000 

N 105 

X111 Pearson Correlation .216* 

Sig. (2-tailed) .027 

N 105 

X112 Pearson Correlation .219* 

Sig. (2-tailed) .025 

N 105 
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X113 Pearson Correlation .279** 

Sig. (2-tailed) .004 

N 105 

X114 Pearson Correlation .213* 

Sig. (2-tailed) .029 

N 105 

X115 Pearson Correlation .201* 

Sig. (2-tailed) .039 

N 105 

X116 Pearson Correlation .445** 

Sig. (2-tailed) .000 

N 105 

X117 Pearson Correlation .232* 

Sig. (2-tailed) .017 

N 105 

X118 Pearson Correlation .454** 

Sig. (2-tailed) .000 

N 105 

TOTAL Pearson Correlation 1 

Sig. (2-tailed)  

N 105 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
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Lampiran 6  Hasil Uji Valididtas Self-compassion 
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Lampiran 7 Hasil Uji Validitas Inferiority feeling 

 

Correlations 

 TOTAL 

Y

0

1 

Pearson Correlation .222* 

Sig. (2-tailed) .023 

N 105 

Y

0

2 

Pearson Correlation .294** 

Sig. (2-tailed) .002 

N 105 

Y

0

3 

Pearson Correlation .406** 

Sig. (2-tailed) .000 

N 105 

Y

0

4 

Pearson Correlation .253** 

Sig. (2-tailed) .009 

N 105 

Y

0

5 

Pearson Correlation .340** 

Sig. (2-tailed) .000 

N 105 

Y

0

6 

Pearson Correlation .212* 

Sig. (2-tailed) .030 

N 105 

Y

0

7 

Pearson Correlation .211* 

Sig. (2-tailed) .031 

N 105 

Y

0

8 

Pearson Correlation .209* 

Sig. (2-tailed) .033 

N 105 

Y

0

9 

Pearson Correlation .210* 

Sig. (2-tailed) .031 

N 105 

Y

1

0 

Pearson Correlation .208* 

Sig. (2-tailed) .033 

N 105 

Y

1

1 

Pearson Correlation .246* 

Sig. (2-tailed) .011 

N 105 

Pearson Correlation .229* 

Sig. (2-tailed) .019 
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Y

1

2 

N 

105 

Y

1

3 

Pearson Correlation .203* 

Sig. (2-tailed) .037 

N 105 

Y

1

4 

Pearson Correlation .349** 

Sig. (2-tailed) .000 

N 105 

Y

1

5 

Pearson Correlation .311** 

Sig. (2-tailed) .001 

N 105 

Y

1

6 

Pearson Correlation .244* 

Sig. (2-tailed) .012 

N 105 

Y

1

7 

Pearson Correlation .232* 

Sig. (2-tailed) .017 

N 105 

Y

1

8 

Pearson Correlation .232* 

Sig. (2-tailed) .017 

N 105 

Y

1

9 

Pearson Correlation .197* 

Sig. (2-tailed) .044 

N 105 

Y

2

0 

Pearson Correlation .252** 

Sig. (2-tailed) .009 

N 105 

T

O

T

A

L 

Pearson Correlation 1 

Sig. (2-tailed)  

N 

105 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
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Lampiran 8 Hasil Uji Reliabilitas Body image 

 

Case Processing Summary 

 N % 

Cases Valid 105 100.0 

Excludeda 0 .0 

Total 105 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables in the procedure. 

 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.642 17 
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Lampiran 9  Hasil Uji Reliabilitas Self-compassion 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Case Processing Summary 

 N % 

Cases Valid 105 100.0 

Excludeda 0 .0 

Total 105 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables in the procedure. 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.621 25 
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Lampiran 10 Hasil Uji Reliabilitas Inferiority feeling 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Case Processing Summary 

 N % 

Cases Valid 105 100.0 

Excludeda 0 .0 

Total 105 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables in the procedure. 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.685 20 
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Lampiran 11 Hasil Kategorisasi data 

 

Kategorisasi data variabel Body image 

 

 

Kategorisasi data variabel Self-compassion 

 

 

Kategorisasi data variabel Inferiority feeling 
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Lampiran 12 Hasil Analisis Data 

A. Uji Deskriptif 

 
 

B. Uji Normalitas 

 
 

C. Uji Linieritas 

Hasil Uji Linieritas X1 ke Y 

ANOVA Table 

 

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

Inferiority feeling 

* Body image 

Between 

Groups 

(Combi

ned) 

47671269.86

7 
26 

1833510.3

79 
3.564 .000 

Linearit

y 

18311890.86

4 
1 

18311890.

864 
.197 .000 

Deviati

on from 

Linearit

y 

29359379.00

3 
25 

1174375.1

60 
2.283 .352 

Within Groups 40124904.76

2 
78 

514421.85

6 
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Total 87796174.62

9 
104    

 

 

 

Hasil Uji Linieritas X1 ke Y 

ANOVA Table 

 

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

Inferiority feeling 

* Self-

compassion 

Between 

Groups 

(Combi

ned) 

52736555.5

81 
28 

1883448.

414 
4.083 .000 

Linearit

y 
67873.613 1 

67873.61

3 
.147 .702 

Deviatio

n from 

Linearit

y 

52668681.9

68 
27 

1950691.

925 
4.229 .058 

Within Groups 35059619.0

48 
76 

461310.7

77 
  

Total 87796174.6

29 
104    

 

D. Uji Multikolinieritas 

 
 

E. Hasil Uji Hipotesis (Regresi Linier Berganda) 
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Lampiran 13 Google form 
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Lampiran 14 Hasil  Spreadseet 
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Lampiran 15 Dokumentasi Penelitian 
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Lampiran 16. Hasil Turnitin 
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